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ABSTRAK

Anggraini, Sintia Anastasia. 2012. Efektivitas Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe Mencari Pasangan pada Materi Persamaan Kuadrat Dikelas
X.TKJ.A SMKN 2 Depok Sleman. Skripss STRATA 1 (S-1).
Yogyakarta: Program Studi Pendidikan Matematika, Jurusan
Pendidikan Matematika dan IImu Pengetahuan Alam. Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Sanata Dharma.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas pembelgaran
matematika dengan menggunakan model pembelgjaran kooperatif tipe mencari
pasangan dan untuk mengetahui tanggapan siswa serta guru terhadap
pembelgjaran dengan menggunakan model pembelgjaran kooperatif tipe mencari
pasangan.

Subjek Penelitian adalah 31 siswa kelas X.TKJA SMKN 2 Depok
Sleman. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif-
kuantitatif. Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data keterlibatan
Siswa, prestasi belgjar siswa, tanggapan siswa dan pendapat guru. Data tersebut
diperoleh dengan cara observasi, tes, kuisioner dan wawancara. Data keterlibatan
siswa yang diperoleh melalui observasi dianaisis dengan menghitung presentase
keterlibatan siswa dalam kelompok. Data tes belgjar yaitu hasil kerja kel ompok
dan nilai post test dianalisis, sehingga diperoleh nilai akhir (N ,). Selanjutnya
untuk melihat ketuntasan belgar siswa, maka dilakukan perbandingan antara
N, dengan KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum). Untuk materi persamaan
kuadrat KKM dari sekolah yaitu sebesar 76. Siswa dikatakan tuntas apabila nilai
akhir (N,) lebih besar atau sama dengan 76 dan pembelgaran dikatakan efektif
jika siswayang tuntas mencapai lebih dari atau sama dengan 76%.

Hasil penelitian adalah sebagai berikut: (1) persentase siswa yang tuntas
belum mencapai 76%, maka dapat dismpulkan bahwa model pembelgaran
kooperatif tipe mencari pasangan kurang efektif digunakan dalam pembelajaran
matematika khususnya dikelas X.TKJA, (2) tanggapan siswa terhadap
pembelgjaran kooperatif tipe mencari pasangan masuk dalam kriteria cukup yaitu
sebesar 57,69%, (3) menurut guru mata pelgaran, pembelgaran matematika
dengan memakai model kooperataif tipe mencari pasangan merupakan salah satu
alternatif model pembelgjaran yang menarik dan cocok digunakan sebagai review,
misalkan untuk meningkatkan pemahaman materi dan meningkatkan ketrampilan
menyel esaikan soal matematika.

Kata kunci: model pembelgjaran kooperatif tipe mencari pasangan,
efektivitas, hasil belgjar.
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ABSTRACT

Anggraini, Sintia Anastasia. 2012. Effectiveness of Applying Make a Match
Type of Cooperative Learning Model in Quadrate Equality Lesson
Among Grade X.TKJ.A SMKN 2 Depok Sleman. Thesis. Strata 1 (S-1).
Yogyakarta: Mathematics Education Study Program, Department
Mathematics and science education, teachers Training and Education
Faculty, Sanata Dhar ma Univer sity.

The purposes of this research are to know the mathematics learning
effectiveness which applies ‘make a match type cooperative learning model’ and
specifically to know the responses of teachers and students about ‘make a match
type of cooperative learning model’.

This research takes 31 students in 10" class of TKJA SMKN 2 Depok
Sleman as subject. The method used in this research is mix of qualitative and
quantitative method. The datas required are student involvement, student
achievement, and responses from teacher and student about ‘ make a match type of
cooperative learning model’. Student involvement data which are gotten through
observation will be analyzed by calculating student involvement percentage in
group. Learning result test is analysis from group work result and post test value,
so that we can get the latest value (N,). Then, to see student learning
completeness, researcher will compare between N, and KKM (Kriteria
Ketuntasan Minimum). For quadrate comparison principal, KKM of the school is
76. The student’s work will be categorized ‘finished’ if the latest value (N,) is
more than or equal to 76. The learning process will be caled effective if the
finished students attain more than or equal to 76%.

The results of this research are: (1). Percentage of students who finish their

work have not attained 76% yet, so it can be concluded that * make a match type of
cooperative learning model’ is categorized less effective applied in mathematics
learning, specially in 10" class of TKJ.A; (2). The responses of the students about
‘make a match type of cooperative learning model’ go into “enough” criterion (the
percentage is 57,69%). (3). According to the teachers opinion, mathematics
learning which applies ‘make a match type of cooperative learning model’ is one
of learning model aternative which isinteresting and appropriate to be applied as
a review, for example, to improve skill and comprehension to finish the
mathematics questions.

Keyword: ‘make a match type of cooperative learning model’, effectiveness,
learning result
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BAB |

PENDAHUL UAN

A. Latar Belakang

Proses pembelgaran di kelas idealnya merupakan waktu yang paling

tepat bagi siswa untuk menyerap materi pelgjaran. Sementara itu, sistem

pendidikan di Indonesia secara umum masih menerapkan model pembelagjaran

klasikal yang konvensional. Padahal, model pembelgjaran tersebut cenderung

membuat siswa kurang terlibat aktif dalam proses belgar menggjar di kelas.

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan oleh peneliti, diperoleh beberapa

pengamatan umum, di antaranya:

1

Sebagian siswa di kelas cenderung tampak kurang mendengarkan
penjelasan guru dengan seksama.

Pada sesi latihan soal, sebagian siswa di kelas lebih memilih berbicara
dengan siswa lain di luar konteks pelgjaran daripada mengerjakan latihan
soal yang diberikan, sehingga waktu yang diberikan relatif kurang efisien.
Dalam proses belgjar menggar, dimungkinkan bahwa siswa akan lebih
termotivas jika suasana kelas cenderung terasa hangat dan tidak kaku.
Dalam ha ini, peneliti mengasumsikan bahwa siswa membutuhkan
terobosan baru dalam proses belgar mengajar yang dapat meningkatkan
motivasi belgar mereka. Di sisi lain, guru pada umumnya mash

menggunakan model pembelgaran klasikal yang konvensional.
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Dari poin-poin pengamatan tersebut, peneliti mengasumsikan bahwa
para guru dan siswa membutuhkan suatu model pembelgjaran baru yang
diharapkan mampu meningkatkan motivasi belgjar siswa di kelas. Dalam hal
ini, peneiti memandang model pembelgaran kooperatif sebaga model
pembelgjaran yang dinilai tepat untuk diterapkan.

Model pembelajaran kooperatif merupakan salah satu pengembangan
model pembelgjaran yang melibatkan siswa secara aktif dalam prosesnya. Lie
(2006) menjelaskan bahwa ciri yang paling menonjol dalam model
pembelgjaran kooperatif adalah pengel ompokan heterogenitas
(kemacamragaman). Dengan membagi dalam kelompok heterogenitas, ada
banyak hal yang bisa dirasakan oleh siswa sebaga anggota kelompok.
Pertama, dalam kel ompok heterogen, setiap siswa diberikan kesempatan untuk
saling mengajar (peer tutoring) dan saling mendukung. Kedua, kelompok ini
meningkatkan relas antar ras, suku, agama, dan gender. Ketiga, dengan
adanya seorang anggota kelompok yang berkemampuan tinggi guru
mendapatkan satu asisten untuk setiap kelompok.

Model pembelgjaran kooperatif terdiri dari beberapa tipe, salah
satunya adalah model pembelajaran kooperatif tipe mencari pasangan kartu
(make a match). Cullen (dalam Lie, 2006) menyatakan bahwa salah satu
keunggulan model kooperatif tipe ini adalah siswa mencari pasangan kartu
sambil belgar mengenai suatu konsep atau topik dalam suasana yang
menyenangkan. Lie (2006) juga menjelaskan bahwa model pembelgaran tipe

ini dinilai efektif diterapkan untuk sesi review, seperti sesi latihan soal.
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Mengacu pada salah satu poin pengamatan peneliti di depan, yaitu
adanya kecenderungan berbicara dengan siswa lain di luar konteks pelgjaran
saat pembelgaran berlangsung khususnya saat sesi latihan soal, maka
penggunaan model pembelgjaran kooperatif tipe mencari pasangan kartu ini
dapat dijadikan salah satu alternatif dalam menciptakan pembelgjaran yang
menggugah semangat belgjar siswa, khususnya untuk sesi review atau latihan
soal di kelas. Di samping itu, karena model pembelagaran kooperatif tipe ini
merupakan model yang memiliki ciri diskus interaktif, maka kecenderungan
berbicara dengan siswalain di luar materi diharapkan dapat diminimalkan.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru, ada pandangan
yang menyatakan bahwa model pembelgjaran kooperatif  cenderung
membutuhkan waktu yang lama dan siswa tampak semakin leluasa mengobrol
dan bercanda saat diskusi. Dalam kaitannya dengan hal tersebut, Lie (2006)
menjelaskan bahwa sebenarnya permasalahan dalam kelompok dapat
dihindari jika guru benar-benar menerapkan prosedur model pembelgaran
kooperatif secara tepat. Untuk mencapal hasil maksimal terdapat lima unsur
dalam model pembelgaran kooperatif yang harus diterapkan. Lima unsur
tersebut adalah saling ketergantungan positif, tanggung jawab perseorangan,
tatap muka, komunikasi antaranggota, dan pemrosesan kel ompok.

Latar belakang permasalahan di atas menggugah pemikiran peneliti
untuk menjadikan model pembelgjaran kooperatif tipe mencari pasangan kartu
sebagai salah satu alternatif model pembelgjaran yang dapat diterapkan dalam

proses pembelgjaran di kelas. Dalam hal ini, peneliti secara spesifik akan
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memfokuskan sampel penelitian pada siswa kelas X Teknik Komputer dan

Jaringan A (selanjutnya akan disebut dengan TKJ.A). Sebagai langkah awal,

dilakukan beberapa bentuk adaptasi berupa pengembangan langkah-langkah

pembelgjaran agar model pembelgjaran tipe ini benar-benar dapat diterapkan

secara efektif pada siswa kelas X TKJ.A tersebut, secara khusus untuk mata

pelgjaran matematika.

B. ldentifikas Masalah

Ada beberapa permasalahan umum yang dapat diidentifikas dalam

penelitian ini, sebagai berikut:

1. Sebagian siswa di kelas tampak cenderung kurang mendengarkan

penjelasan guru dengan seksama.

. Pada sesi latihan soal, sebagian siswa di kelas lebih memilih berbicara
dengan siswalain di luar konteks pelgjaran daripada mengerjakan | atihan
soal yang diberikan, sehingga waktu yang diberikan dinilai kurang
efisien.

. Dalam proses belgar mengajar, dimungkinkan bahwa siswa akan lebih
termotivas jika suasana kelas cenderung terasa hangat dan tidak kaku.
Daam ha ini, peneliti mengasumsikan bahwa siswa membutuhkan
terobosan baru dalam proses belgar mengajar yang dapat meningkatkan
motivasi belgar mereka. Di sis lain, guru pada umumnya masih
menggunakan model pembelgjaran klasikal yang konvensional. Peneliti

memandang perlunya menemukan titik tengah dari duasisi yang berbeda
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tersebut dengan menerapkan model pembelgjaran kooperatif tipe mencari
pasangan kartu.

4. Guru dan siswa kebanyakan belum mengenal model pembelgaran
kooperatif tipe mencari pasangan, sehingga perlu adanya pengenalan
model pembelgjaran ini dengan berbagai manfaat dan efektivitasnya

dalam proses belgjar mengajar di kelas.

C. Pembatasan Masalah
Peneliti akan membatasi pada fokus permasalahan pada efektivitas
penggunaan model pembelgjaran kooperatif tipe mencari pasangan kartu pada

materi persamaan kuadrat di kelas X. TKJ. A SMKN 2 Depok Sleman.

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah dipaparkan di
atas, masalah penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimanakah efektivitas penggunaan model pembelgaran kooperatif
tipe mencari pasangan kartu pada materi persamaan kuadrat di kelas
X.TKIA?

2. Bagaimana tanggapan siswa kelas X.TKJ.A terhadap penggunaan model
pembelgjaran kooperatif tipe mencari pasangan kartu pada materi

persamaan kuadrat?



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

3. Bagaimana tanggapan guru mata pelgjaran terhadap penggunaan model
pembelgjaran kooperatif tipe mencari pasangan kartu pada materi

persamaan kuadrat?

E. Tujuan Pendlitian
Sesual dengan rumusan masalah di atas, penelitian ini dilaksanakan
dengan tujuan ingin mengetahui:

1. Efektivitas penggunaan model pembelgjaran kooperatif tipe mencari
pasangan kartu pada materi persamaan kuadrat siswa kelas X. TKJ.A.

2. Tanggapan siswa kelas X.TKJA terhadap penggunaan model
pembelgjaran kooperatif tipe mencari pasangan kartu pada materi
persamaan kuadrat.

3. Tanggapan guru mata pelgaran terhadap penggunaan model
pembelgjaran kooperatif tipe mencari pasangan kartu pada materi

persamaan kuadrat.

F. Batasan Istilah
Untuk menghindari kesalahan dalam menafsirkan istilah-istilah yang
digunakan dalam judul dan rumusan masalah dalam penelitian ini, maka
peneliti memberikan batasan istilah yang digunakan dalam penelitian ini,

yaitu :
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1. Pembelgaran Kooperatif (Lie, 2002)
Pembelgjaran kooperatif merupakan model pembelgaran yang
mengutamakan kerjasama di antara siswa didalam kelompok untuk
mencapal tujuan pembelgjaran.

2. Pembelgjaran Kooperatif Tipe Mencari Pasangan Kartu (Make a
Match)
Teknik belgar mengajar Mencari Pasangan Kartu (Make a match)
dikembangkan oleh Lorna Curran (1994). Salah satu keunggulan
teknik ini adalah siswa mencari pasangan kartu kartu sambil belgar
mengenai suatu konsep atau topik dalam suasana yang
menyenangkan. Teknik ini dapat digunakan dalam semua mata
pelgjaran dan untuk semua tingkatan anak usia anak didik.

3. Pembelgjaran (KBBI)
Pembel gjaran adalah proses, cara, perbuatan mempelgjari.

4. Efektivitas (KBBI)
Efektivitas berasal dari kata efektif yang menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia berarti dapat membawa hasil, berhasil guna (tentang usaha,
tindakan). Sehingga efektivitas dapat diartikan tingkat keberhasilan
dari suatu tindakan atau usaha.

5. Belaar (Winkel, 1991)
Proses perubahan dari belum mampu ke arah sudah mampu, dan

proses perubahan itu terjadi selama jangka waktu tertentu. Adanya
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perubahan dalam pola perilaku inilah yang menandakan telah terjadi
belajar.

6. Hasil Belgjar (Suprijono, 2009)
Hasil belgar adalah perubahan perilaku secara keseluruhan, bukan

hanya salah satu aspek potensi kemanusiaan sgja.

G. Manfaat Pendlitian
1. Bagi Pendliti
Peneliti diharapkan dapat memperoleh pengalaman nyata tentang
efektivitas aplikasi pembelgjaran kooperatif tipe mencari pasangan kartu
bagi para siswa X TKJ A. Pengalaman tentang penerapan model
pembelgaran tersebut dapat dijadikan sebagai referensi bagi pendliti
untuk meningkatkan motivasi belgjar siswa dengan model pembelgaran
yang sgjenis.
2. Bagi Guru
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi baru bagi para
guru tentang suatu model pembelgaran yang lebih memotivasi siswa
untuk menyerap materi secara lebih efektif dan efisien, yakni model
pembelgaran  kooperatif tipe mencari pasangan kartu yang
mengembangkan pembelgaran dengan berorientasi pada proses dan
bukan pada hasilnya, serta dapat digunakan referensi bagi guru dalam

proses belgjar mengajar di kelas
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3. Bagi Sekolah
Melalui penelitian ini, penelitian dapat memberikan masukan
strategis mengenai model pembelgjaran kooperatif yang dimungkinkan
dapat diterapkan pada setiap mata pelgaran.
4. Bagi Fakultas
Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan manfaat bagi
fakultas, yaitu menambah khasanah ilmu pengetahuan, khususnya di

bidang pendidikan matematika.
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BAB 11

LANDASAN TEORI

A. Mode Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning)
Pembelgjaran kooperatif adalah pembelgjaran yang dilakukan secara
berkelompok, siswa dalam satu kelas dijadikan kelompok- kelompok kecil
yang terdiri dari 4 sampai 5 orang untuk memahami konsep yang difasilitas

oleh guru (dikutip dari http://ipotes.wordpress.conv2008/05/10/metode-

pembel ajaran-kooperatif/). Model pembelgaran kooperatif adalah model

pembelgaran yang membagi siswa-siswa ke dalam kel ompok-kelompok kecil
dengan memperhatikan keberagaman anggota kelompok sebagai wadah siswa
bekerjasama dan memecahkan suatu masalah melalui interaksi sosial dengan
teman sebayanya, memberikan kesempatan pada peserta didik untuk
mempelgari sesuatu dengan baik pada waktu yang bersamaan dan ia menjadi
narasumber bagi teman yang lain. Model pembelajaran kooperatif memiliki
ciri-ciri:
1. Untuk menuntaskan materi belgjarnya, siswa belajar dalam kelompok
secara kooperatif.
2. Kelompok dibentuk dari siswa-siswa yang memiliki kemampuan
tinggi, sedang dan rendah.
3.  Jika dalam kelas terdapat siswa-siswa yang terdiri dari beberapa ras,

suku, budaya jenis kelamin yang berbeda, maka diupayakan agar

10
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dalam tiap kelompok terdiri dari ras, suku, budaya, jenis kelamin yang

berbeda pula.

4. Penghargaan lebih diutamakan pada kerja kelompok dari pada
perorangan.

(Slavin, 2008)

Model pembelgjaran kooperatif tidak sama dengan hanya belgar
dalam kelompok. Pelaksanaan pembelgjaran kooperatif yang benar akan
menimbulkan suasana baru dalam kegiatan belajar mengajar, termasuk
membuat para guru mampu mengelola kelas dengan lebih efektif. Oleh
karena itu guru harus benar-benar memperhatikan secara benar prosedur
dari pembelgjaran kooperatif itu sendiri. Roger dan David Johnson (Lie,
2002) mengatakan bahwa tidak semua belgjar kelompok bisa dianggap
pembelgaran kooperatif. Untuk mencapa hasil maksimal terdapat 5 unsur
dalam model pembelgjaran kooperatif yang harus diterapkan. Lima unsur
tersebut adal ah:

a. Positive interdependence (saling ketergantungan positif)

Keberhasilan suatu karya sangat tergantung pada usaha setiap
anggota kelompok. Untuk menciptakan kerja kelompok yang efektif,
pengagar perlu menyusun tugas sedemikian rupa sehingga setiap
kelompok harus menyelesaikan tugasnya sendiri agar yang lain bisa
mencapal tujuan mereka. Dengan demikian siswa dapat: (a) mempel gjari
bahan yang ditugaskan pada kelompok; (b) menjamin semua kelompok

dalam individu mempelgjari bahan yang ditugaskan tersebut.
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b. Personal responsibility (tanggung jawab perseorangan)

Pertanggungjawaban muncul ketika dilakukan pengukuran
terhadap keberhasilan kelompok. Bebergpa cara menumbuhkan
tanggung jawab perseorangan adalah (Suprijono, 2009): (a) kelompok
belgjar jangan terlalu besar; (b) melakukan assesmen terhadap siswa; (c)
memberi tugas kepada siswa yang dipilih secara random untuk
mempresentasikan hasil kelompoknya kepada guru maupun kepada
seluruh peserta didik didepan kelas; (d) mengamati setiap kelompok dan
mencatat frekuensi individu dalam kelompok; (e) menugas peserta
didik untuk mengajar temanya.

Face to face promotive interaction (tatap muka)

Setiap kelompok harus diberikan kesempatan untuk tatap muka dan
berdiskusi. Kegiatan interaksi antar siswa dapat memberikan sinergi
yang menguntungkan antar anggota. Hasil pemikiran dari beberapa
kepala dapat memberikan hasil pemikiran yang lebih kaya. Intinya
dengan tatap muka setigp anggota kelompok dapat menghargal
perbedaan, memanfaatkan kelebihan, dan mengisi kekurangan masing-
masing. Sebelumnya setiap anggota kelompok perlu diberi kesempatan
untuk saling mengenal dan menerima satu sama lain dalam kegiatan
tatap muka dan interaksi pribadi
. Interpersonal skill (komunikasi antaranggota)

Unsur ini juga menghendaki agar setiap anggota dibekali dengan

ketrampilan berkomunikasi. Sebelum menugaskan siswa dalam
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kelompok, pengajar perlu mengajarkan cara berkomunikasi. Tidak setiap
siswa memiliki keahlian mendengarkan dan berbicara. Keberhasilan
suatu kelompok juga bergantung pada anggotanya untuk saling
mendengarkan dan kemampuan mereka untuk mengutarakan pendapat
mereka. Ketrampilan berkomunikasi dalam kelompok mememerlukan
proses yang panjang. Siswa tidak bisa secara langsung berubah menjadi
komunikator yang andal dalam waktu sekejap, namun proses ini
merupakan proses yang sangat bermanfaat dan perlu ditempuh untuk
memperkaya pengalaman belgjar dan pembinaan perkembangan mental
dan emosional para siswa.

. Group processing (pemrosesan kel ompok)

Guru perlu menjadwakan waktu khusus bagi kelompok untuk
mengevaluasi proses kerja kelompok dan hasil kerja sama mereka agar
selanjutnya bisa bekerja sama dengan lebih efektif. Waktu evaluasi tidak
perlu diadakan setiap kali ada kerja kelompok, tetapi bisa diadakan
selang beberapa waktu setelah beberapa kali siswa terlibat dalam
pembel gjaran kooperatif.

Lie (2006) menjelaskan bahwa model pembelajaran kooperatif belum

banyak diterapkan dalam pendidikan di Indonesia dengan alasan :

1. Kekhawatiran bahwa akan terjadi kekacauan dikelas dan siswa
tidak belgjar jika mereka dibagi dalam kelompok. Banyak siswa juga
tidak senang jika diminta bekerja sama dengan yang lain. Siswayang

tekun merasa harus bekerja melebihi siswa yang lain dalam
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kelompoknya, sedangkan bagi siswa yang memiliki kemampuan
kurang akan merasa minder karena ditempatkan dengan siswa yang
pandai. Ditambah siswa yang tekun akan merasa hanya ditumpangi
sgja oleh siswa yang kurang mampu. Sebenarnya pembagian kerja
yang kurang adil tidak perlu terjadi dalam kelompok jika guru benar-
benar menerapkan prosedur model pembelgjaran kooperatif.

2. Banyak guru hanya membagi tugas kepada siswa dalam kelompok
tanpa memberikan pedoman yang benar mengenai pembagian tugas.
Hal ini mengakibatkan siswa merasa ditinggal sendiri dan karena
mereka belum berpengalaman mereka akan mengalami kebingungan

dalam menyel esaikan tugas tersebut.

B. Pembelajaran Kooperatif Tipe Mencari Pasangan Kartu (Make a Match)
Pembelgjaran kooperatif tipe mencari pasangan kartu (make a match)
dikembangkan oleh Lorna Curran (1994). Salah satu keunggulan teknik ini
adalah siswa mencari pasangan kartu sambil belgjar mengenal suatu konsep
atau topik dalam suasana yang menyenangkan. Teknik ini dapat digunakan
untuk semua mata pelgjaran dan semua tingkatan usia anak didik. Langkah-
langkah pembelgaran kooperatif tipe mencari pasangan kartu dapat
dijelaskan sebagai berikut :
a.  Guru menyiapkan beberapa kartu yang berisi beberapa konsep atau topik

yang mungkin cocok untuk sesi review (persiapan menjelang tes atau
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ujian). Kartu- kartu tersebut terdiri dari kartu-kartu berisi pertanyaan dan
kartu beris jawaban dari pertanyaan tersebut.

. Langkah berikutnya adalah guru membagi komunitas menjadi 3
kelompok.

Kelompok pertama merupakan kelompok pembawa kartu- kartu beris
pertanyaan- pertanyaan.

. Kelompok kedua merupakan kelompok pembawa kartu berisi jawaban
Kelompok ketiga adalah kelompok penilai.

Atur posisi kelompok- kelompok berbentuk huruf U, upayakan kel ompok
pertama berjgjar saling berhadapan.

. Jka masing masing kelompok sudah berada diposisi yang telah
ditentukan, maka guru membunyikan peluit sebagai tanda kegiatan
dimulai.

. Kelompok pertama maupun kelompok kedua saling bergerak mereka
bertemu mencari pasangan kartu pertanyaan-jawaban yang cocok.

Ketika mereka berdiskus aangkah baknya jika ada musk
instrumentalia yang lembut. Hasil diskus ditandai oleh pasangan
pasangan antara anggota kelompok pembawa kartu pertanyaan dan
anggota kelompok pembawa kartu jawaban.

Pasangan-pasangan yang sudah terbentuk wajib menunjukkan pertanyaan
jawaban kepada kelompok penilai. Kelompok ini kemudian membaca
apakah pasangan pertanyaan jawaban itu cocok. Sebelumnya kelompok

penilai diberikan kesempatan untuk berdiskusi menemukan jawaban dari
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semua pertanyaan yang ada di kartu pertanyaan. Guru bertindak sebagai

fasilitator.

C. Béeajar

Beberapa pakar pendidikan mendefinisikan pengertian belgjar sebagai

berikut (Suprijono, 2009):

a

Gagne

Belgar adalah perubahan disposis atau kemampuan yang dicapai
seseorang melalui  aktivitas. Perubahan disposisi  tersebut bukan
diperoleh langsung dari proses pertumbuhan seseorang secara alamiah.
Travers

Belgar adalah proses menghasilkan penyesuaian tingkah laku.

Cronbach

Belgar adalah perubahan perilaku sebagai hasil dari pengalaman.
Horald Spear

Belgar adalah mengamati, membaca, meniru, mencoba sesuatu,
mendengar dan mengikuti arah tertentu.

Geoch

Belgar adalah perubahan hasil performance sebaga hasil latihan.
Morgan

Belgar adalah perubahan perilaku yang bersifat permanen sebagai hasi

dari pengalaman.
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Dalam bukunya yang berjudul Psikologi Penggjaran, W.S Winkel juga
mendefinisikan belgjar sebagai proses perubahan dari belum mampu ke arah
sudah mampu dan proses perubahan itu terjadi selama jangka waktu tertentu.
Adanya perubahan dalam pola perilaku inilah yang menandakan telah terjadi
belgjar. Berdasarkan definisi belgjar dari beberapa pakar pendidikian, pendliti
menyimpulkan bahwa belgar merupakan proses perubahan tingkah laku
seseorang  karena pengalamanya selama mengamati, meniru, mencoba
sesuatu, mendengar dan sebagainya, di mana perubahan itu akan

menghasilkan sebuah perubahan dari belum mampu menjadi mampu.

D. Pengajaran dan Pembelajaran

Istilah pembelgjaran (learning) dan penggjaran (teaching) memiliki
pengertian yang berbeda. Penggjaran menurut KBBI adalah proses,
perbuatan, cara mengajarkan. Penggaran adalah proses penyampaian.
Pengajaran merupakan proses mengajar oleh guru, yang berarti  konstruks
belgjar adalah berpusat pada guru. Sedangkan pembelgjaran menurut KBBI
adalah proses, cara, perbuatan mempelgjari. Pembelajaran merupakan proses
mempelgari oleh siswa. Dengan demikian konstruksi belgjar adalah berpusat
pada siswa.

Menurut Suprijono (2009) guru mengajar dalam prespektif pengajaran
dapat diterjemahkan sebagai kegiatan guru mengagari peserta didik dimana
guru menyampaikan dan siswa tinggal menerima. Guru bertindak sebagai

“panglima’, guru dianggap paling dominan, dan guru dipandang sebagai
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orang yang paling mengetahui. Guru mengajar dalam perspektif pembelgjaran

adalah guru menyediakan fasilitas belgar bagi

peserta didiknya.

Pembel gjaran membentuk siswa untuk berpikir mandiri mempelgjari sesuatu.

E. Hasll Belgjar

Menurut Nana Sudjana (dalam Nugraheni, 2011), hasil belgar adalah
kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima

pengalaman belgarnya. Merujuk pemikiran Gagne, hasil belgar dapat
dijelaskan dalam tabel di bawah ini:

Tabel 2.1

Tabel Hasll Belajar Menurut Gagne

Jenis

Hasil

1. Informasi
verbal

2. Ketrampilan
intel ektual

3. Strategi kognitif

4. Ketrampilan
motorik

5. Sikap

Kapabilitas mengungkapakan pengetahuan dalam bentuk
bahasa, baik lisan maupun tertulis. Kemampuan merespon
secara spesifik terhadap rangsangan spesifik. Kemampuan
tersebut tidek memerlukan manipulasi simbol, pemecahan
masalah maupun penerapan aturan.

kemampuan mempresentasikan  konsep dan  lambang.
Ketrampilan intelektual terdiri dari kemampuan
mengategorisasi, analisis-sintesis fakta-konsep dan
mengembangkan prinsip prinsip  keilmuan. Ketrampilan
intelektual merupakan kemampuan melakukan aktifitas kognitif
bersifat khas.

kecakapan meyalurkan dan mengarahkan aktivitas kognitifnya
sendiri, kemampuan ini meliputi penggunaan konsep dan kaidah
dalam memecahkan masalah.

kemampuan melakuan serangkaian gerak jasmani dalam urusan
dan koordinasi, sehingga terwujud otomatisme gerak jasmani.

kemampuan menerima atau menolak objek berdasarkan
penilaian terhadap objek tersebut. Sikap berupa kemampuan
menginternalisasi dan eksternalisai nilai-nilai. Sikap merupakan
kemampuan menjadikan nilai nilai sebagai standar perilaku.

Berbeda dengan pemikiran Gagne, menurut Bloom hasil belgar

mencakup tiga kemampuan yaitu, kemampuan kognitif, kemampuan
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afektif, dan kemampuan psikomotorik. Berikut merupakan tabel hasil

belajar menurut Bloom:

Tabd 2.2
Tabel Hasil Belajar Menurut Bloom
Jenis Hasil
1. Kognitif Kemampuan kognitif berkenaan dengan hasil belgjar intelektual yang

terdiri dari enam aspek, yaitu pengetahuan atau ingatan, pemahaman,
aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi. Kedua aspek pertama disebut
kognitif tingkat rendah dan keempat aspek berikutnya termasuk
kognitif tingkat tinggi.

2. Afektif Kemampuan afektif berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima
aspek, yaitu penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, organisas,
dan internalisasi.

3. Psikomotor | Kemampuan psikomotorik berkenaan dengan hasil belgar
ketrampilan dan kemampuan bertindak. Terdapat enam aspek
psikomotorik, yaitu gerakan refleks, ketrampilan gerakan dasar,
kemampuan perseptual, keharmonisan atau ketepatan, gerakan
ketrampilan kompleks, dan gerakan ekspresif dan interpretatif.

F. Masalah Matematika yang Berkaitan dengan Persamaan Kuadrat

Bentuk Umum Persamaan Kuadrat: ax? + bx +c =0; a,b,c€ Rdana # 0
a = koefisien x?;
b = koefisien x;
¢ = konstanta
Berkaitan dengan nilai nilai a,b,c dikenal beberapa nama persamaan kuadrat,
diantaranya adalah:

(Jikaa=1) disebut Persamaan Kuadrat lengkap: ax* + bx + c=0

(Jikab = 0) disebut Persamaan Kuadrat Sejati : ax’ +c=0

(Jikac = 0) disebut Persamaan Kuadrat Tak Lengkap : ax* + bx =0
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1. Akar- Akar Persamaan Kuadrat
Penyel esaian persamaan kuadrat ada 3 cara:
a. Menyelesaikan Persamaan Kuadrat dengan M emfaktorkan

Persamaan Kuadrat Lengkap: ax? +bx+c=0;a,b,c€Rdana # 0

untuk a = 1 maka persamaan kuadrat berbentuk x>+ bx+c¢=0
Bentuk penyelesaian:
x>+ bx+c=0
(x+p)x+q) =0syarat (p+q)=bdan(pxq) =c
x+p=0ataux+q=20
X =-pataux = —q
Contoh:
x*+7x+10=0
(x+5x+2)=0syarat5+2=7dan5%x2 =10
x+5=0ataux+2=0
x =—-5ataux = —2
untuk a # 1 maka persamaan kuadrat berbentuk ax? + bx +
c=0
Bentuk penyelesaian carall :
ax’+bx+c=0
i(ax+p)(ax+q) =0syaat (p+q)=bdan(p X q) =ax

%xa(x+§)(ax+q)=0

(x+§)(ax+q)=0
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x+§=0atau ax+q=20

14 q
X=—-—— ataux = ——
a a
Contoh:
2x2+5x—3=0
1
S@x+6)@2x—1) =0

syarat 6 + (—=1) = 5dan 6 X (—1) = 2 X (—=3)
2x+6)=0 atau 2x—1)

2x = —6ataulx =1
= —3at —1
X = aaux—2

Bentuk penyelesaian cara ll:

ax’+bx+c=0

ax(x+§)+q(x+§)=0,dimana§=§
(ax+q)(x+§):0

ax+q=0ataux+§=0

QI

q
xX=——ataux = —
a

Contoh:
2x°+5x—3=0

syarat 6 + (—1) = 5dan 6 X (—1) = 2 X (—3)
. p
2x(x +3) — 1(x + 3) dimana i

2x—1)(x+3)=0
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2x—1=0ataux+3=0

1
X 2aaux

Persamaan Kuadrat Tak Lengkap : x2 + bx = 0, a, b € R.

Bentuk Penyelesaian:
x>+ bx=0
x(x+b)=0
x=0atau x+b =0
x =0ataux =—b

Persamaan Kuadrat Seiati : x> +c¢=0; a,c €R.

Bentuk penyelesaian:

x> +c=0

(x+p)x+q)=0syarat p+ig=0danp X q =¢,

x+p=0atau x+q=0

X =—pataux = —q

Contoh:
x> — 9 = 0, makadapat dinyatakan dalam bentuk
(x—3)(x+3)=0syarat 3+ (—3)=0dan 3x(=3) =9,
x+3=0atau x—3=0
x=-3ataux =3

b. Menyelesaikan Persamaan Kuadrat dengan Melengkapkan
Kuadrat Sempurna
Bentuk Umum Persamaan Kuadrat : ax’ + bx+ ¢= 0; a,b,ce R, a#0.

Contoh penyelesaian:
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x> +6x+4=0
1. Ruaskiri dan ruas kanan dikurangkan dengan bilangan yang
sama
x2+6x+4=0
xX+6x+4—-4=0—-4
x>+ 6x = —4
2. Ubah ruaskiri menjadi bentuk :

(x +p)? = x? + 2px + p? atau
(x —p)? = x* — 2px + p?

x>+ 6x = —4

Didapatkan :

2p=6

p=3

Karena p = 3 makatambahkan 3% pada ruas kiri dan ruas
kanan:

X2 +6x+3%=—-4+3°

3. Selesaikan persamaan tersebut hingga akar-akarnya ditemukan

X2+ 6x +3° = —4 + 3°

(x+3)?%=-4+9

(x+3)>=5

(x+3)=+V5

x1=\/§—3ataux2=—\/§—3



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

c. Menentukan Akar- Akar Persamaan Kuadrat dengan
Menggunakan Rumus a,b,c
Manipulasi aljabar dalam proses melengkapakan kuadrat
sempurna untuk persamaan kuadrat : ax? + bx + ¢ = 0; a # 0, dapat
ditunjukkan sebagai berikut :

ax’?+bx+c=0

4q? 4a
2 . b, DPRUSNGEY
sa(a+ix+55)=(5)
2, b _ble b%-4ac
<:}(x +ax 4a2)_ 4q?
(+£)2 b*~dac
Slxtn) = o
b b2—4ac
C:)(x-l_Z)__ 4a?
<:>(x+£)=ii b% — 4ac
2a 2a
0 + . bz — 4
Sx=——+— — 4ac
2a T 2a
—b + Vb2 — 4ac
oS x =
2a
—b ++Vb?% — 4ac —b —Vb?% — 4ac
Sx = atau x =
2a 2a
Kesimpulan:

Misalkan a,b,c bilangan bilangan real dan a # 0 maka akar-akar

persamaan kuadrat x? + bx + ¢ = 0, ditentukan oleh :
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_ —b+Vb? — 4ac

*1 2a

atau

—b —Vb? — 4ac
2a

Xy =

Contoh: Menentukan akar-akar persamaan kuadrat berikut dengan
menggunakan rumus abc.

a 9x%>—12x+4 =0,

—(—12) +V-12*-49.4

2.9

X12 =

_ —(—12) £ V144 — 144
N 18

_12+V0
JJ 18

FA2+0 ot ) _12-0 2
W A B e 5]

X1

b. 22 4#3%5=0
—3++v32—425
2 = 2.2

=2
4

X12 =
Oleh karenav—31 bukan merupakan bilangan real, persamaan
kuadrat 2x? + 3x + 5 = 0 dikatakan tidak mempunyai

penyel esaian. Himpunan penyel esaian adalah himpunan kosong,

dilambangkan dengan ¢.
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2. Diskriminan Persamaan Kuadrat
D = b* — 4ac
Diskriminan berfungsi untuk menentukan jenis-jenis akar dari persamaan
kuadrat dengan cara sebagai berikut :
Untuk nilai D > 0 maka x; dan x, real, berbeda
Untuk nilai D = 0 makax; dan x, real, sama
Untuk nilai D < 0 makax; dan x, khayal, berbeda
Contoh:
Tanpa menentukan akar-akanya terlebih dahulu tentukan jenis akar
persamaan kuadrat berikut ini :
a x>+4x—-8=0
b. 2x*+x-3=0
c. x*!-3x+6=0
d 4x*—12x+9=0
Penyel esaian:

a x2+4x—-8=0=a=1,b=4c=-8

B= b2 — 4ac
=42 —-41.-8
= 48

karena D > 0,maka kedua akarnya real dan berbeda.
b. x*2—3x4+6=0=>a=1b=-3,c=6
D = b? — 4ac

=—-32-4.1.6
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=9-24

= —15
karena D < 0,maka persamaan kuadrat tersebut tidak
mempunyai akar real.

C. 4x*—12x+9=0=>a=4,b=-12,c=9

D = b?% — 4ac
—— W — 449
=144 — 144 =0

karena D = 0, maka kedua akarnya real dan kembar
3. Jumlah dan Hasil Kali Akar-Akar Persamaan Kuadrat

Jika akar-akar dari persamaan kuadrat ax®> + bx + c = 0,a # 0

27

adalah x, dan x, makatanpa harus menyelesaikan persamaan tersebut

kita dapat mencari:
a) Jumlah akar-akar : x; + x, = _g
b) Hasil kali akar-akar : x;.x; =§

Rumus tersebut didapatkan dari rumus a, b, ¢ yaitu:

—b+Vb? — 4ac —b —Vb?* — 4ac
X1 = 2a atau x, = o)
—b++Vb*—4ac —b—+b*—4ac
X1 + Xy = o) + 2a

—b ++Vb% —4ac b+ +Vb?—4ac
2a - 2a

—b —b + Vb2 — 4ac —Vb? — 4ac
2a
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_—b+\/b2—4acx—b—\/b2—4ac

2a 2a

X1 X

b? — (b? — 4ac)
4q?

b? — b? + 4ac
4q?

4ac c

T 4q2

T a

Contoh Soal:

Akar-akar persamaan kuadrat x> — 3x — 1 = 0 adalah x; dan x,. Tanpa
harus menyel esai kan persamaan kuadrat terlebih dahulu maka hitunglah:
a X1+ xy

b. xq.x;
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4. Menyusun Persamaan Kuadrat
a. Menyususun Persamaan Kuadrat Jika Diketahui Akar-Akarnya
Jika akar-akar sebuah persamaan kuadrat telah diketahui, persamaan
kuadrat tersebut dapat disusun dengan dua cara:

1. Memaka Faktor

Apabila suatu persamaan kuadrat dapat difaktorkan menjadi

(x — x1)(x — x) = 0, makax; dan x, merupakan akar-akar
persamaan kuadrat tersebut. Sebaliknya apabila x; dan x;
merupakan akar akar persamaan tersebut, maka persamaan kuadrat
itu dapat dituliskan dengan menggunakan rumus: (x — x1)(x —

x) =10

2. Memaka Rumus Jumlah dan Hasil Kali Akar-Akar

Persamaan kuadrat ax? + bx + ¢ = 0 (a # 0) dapat dinyatakan

dalam bentuk :
b c . :
x% + Ex + . 0 (kedua ruas dibagi dengan a)
Dari rumus jumlah dan hasil kali akar-akar diperoleh:
e e

2=~ < o F (x1 + x2)

c c
X1.X :E @a: X1.X

Jadi persamaan kuadrat x? + gx += =0, dapat dinyatakan dalam
bentuk :
x? = (x1 + x)x + (x1.%3) =0

Contoh :
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Susunlah persamaan kuadrat jika diketahui akar akarnya 2 dan -4

Jawab:

Dengan memakai faktor (x — x1)(x —x,) =0

x; =2danx, = —4
sSx-2)(x—(-4)=0
Sx=2)x+4)=0
&x2+2x—8=0

Dengan memakai rumus jumlah dan hasil kali akar-akar

x1=2danx, = —4
X —2-4)x+2.-4=0

x24+2x—8=0

b. Menyusun Persamaaan Kuadrat jika Akar-Akarnya Mempunyai

Hubungan dengan Akar-Akar Persamaan Kuadrat Lain
Jika akar-akar persamaan kuadrat mempunyai hubungan dengan

akar-akar persamaan kuadrat yang lain, maka persamaan kuadrat itu
dapat ditentukan dengan cara memakai rumus jumlah dan hasil kali
akar-akar.
Contoh:
Jika diketahui akar-akar dari persamaan kuadrat 3x% —4x +5 =0
adalah p dan q, susunlah persamaan kuadrat baru yang akar-akarnya
a p+2dang+2

b. p?dan g?
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c. 3pdan3q
Pembahasan

3x% — 4x + 5 = 0, misalkan akar-akarnyap dan q

b 4
c 5

a. akar-akar persamaan kuadrat yangbarux; = p+2danx; = q + 2

4 1
Xx1+x,=p+2 +q+2=(p+q)+4=§ +4 =5§

5 4
xl.xz=(p+2)(q+2)=pq+2(p+q)+4=§ + 2.§ + 4

=8

W =

Persamaan kuadrat yang baru:
x> —(x1+x) +xx,=0
2 _cl 1_
X 5 X + 8 3—0
3% —15x + 24 =0

b. Akar-akar persamaan kuadrat yang baru x; = p? dan x, = g?

oD \ 4\* 5 4
X1+tx=p"+tq"=@+"-2pq=\3) —2.3=—3
5\ 25
x1.%; = p2.q* = (p.q)% = <§> =35

Persamaan kuadrat baru:
x? = (x1+x) +x1%, =0
2 4,25
X +3+9 =0

9x? +12x+25=10
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c. Akar-akar persamaan kuadrat yang baru x; = 3p dan x, = 3¢q

4
x1+x2=3p+3q=3(p+q)=3<§>=4

5
X1+ X, =3p.3q=9pq=9<§>= 15

Persamaan kuadrat baru:
x?— (x1+x3) + x1%, =0

X2 +4x+15=0

G. Kerangka Berpikir

Daam penelitian ini, peneliti merancang suatu pembelgaran dengan
menggunakan model pembelgjaran kooperatif tipe mencari pasangan kartu
bagi kelas X.TKJA SMK N 2 Depok Sleman.

Menurut Slavin pembelajaran kooperatif adalah pembelgaran yang
dilakukan secara berkelompok, siswa dalam satu kelas dijadikan kelompok-
kelompok kecil yang terdiri dari 4 sampai 5 orang untuk memahami konsep
yang difasilitasi oleh guru. Model pembelgjaran kooperatif adalah model
pembelgaran dengan aturan  kelompok-kelompok  kecil  dengan
memperhatikan keberagaman anggota kelompok sebagai wadah siswa
bekerjasama dan memecahkan suatu masalah dengan teman dalam
kelompoknya.

Pembelgjaran kooperatif tipe mencari pasangan kartu (make a match)
dikembangkan oleh Lorna Curran (1994). Salah satu keunggulan teknik ini

adalah siswa mencari pasangan kartu sambil belgar mengena suatu konsep
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atau topik dalam suasana yang menyenangkan. Dengan menggunakan model

pembel gjaran kooperatif tipe ini siswa diharapkan :

1. Mampu menentukan himpunan penyelesaian persamaan kuadrat dengan
benar sehingga mencapai kriteria baik.

2. Penghargaan dalam model pembelgjaran tipe ini lebih diutamakan pada
kerja kelompok dari pada perorangan. Dengan demikian siswa dalam
masing- masing kelompok digak belgjar berinteraks positif dengan
teman-teman dalam kelompoknya agar hasil kerja kelompok menjadi
maksimal.

3. Siswa mendapatkan sesuatu yang baru saat belgjar dengan menggunakan
model pembelgjaran kooperatif tipe mencari pasangan kartu. Misalnya
pengalaman bertukar fikiran, siswa yang pandai menukarkan pengalaman
dengan siswa yang kurang dan siswa yang kurang dapat belgar
mengungkapkan kesulitan kesulitannya dalam menyelesaikan soal

sehinggainteraks positif dapat terjadi selama proses belgjar.
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BAB I11

METODE PENELITIAN

A. JenisPendlitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian integras antara kualitatif dan
kuantitatif di mana peneliti berusaha menggali efektivitas pembelgaran
matematika dengan model pembelgjaran kooperatif tipe mencari pasangan.
Dengan menggunakan pendekatan gabungan, penelitian ini  berusaha
memadukan pendekatan penelitian kualitatif dan kuantitatif ke dalam suatu
penelitian.

Pendekatan penelitian kualitatif dapat digunakan untuk meneliti pada
kondisi obyek yang alamiah, dimana peneliti berperan sebagai instrumen
kunci. Teknik pengumpulan data dengan triangulasi, analisis data bersifat
induktif, yaitu berdasarkan fakta-fakta yang ditemukan di lapangan, dan hasi
penelitian kualitatif lebih menekankan makna, sedangkan pendekatan
penelitian kuantitatif dapat digunakan untuk meneliti sampel atau populasi
yang diambil secara acak. Pengumpulan data pada jenis penelitian ini
menggunakan instrumen, bentuk data yang diperoleh berupa angka-angka lalu

diandisis.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMKN 2 Depok Sleman Y ogyakarta

dengan waktu penelitian pada bulan Oktober s.d. November 2011.

34



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

C. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek, objek dan Variabel Penelitian yang ada dalam penelitian ini
adalah:
1. Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X.TKJ.A dan guru
mata pelajaran SMKN 2 Depok Y ogyakarta.
2. Objek Penelitian
Objek yang digunakan dalam penelitian ini adalah efektivitas
penggunaan model pembelgjaran kooperatif tipe mencari pasangan yang
diberikan dalam proses pembelgaran matematika khususnya pada materi

persamaan kuadrat.

D. Variabel Pendlitian
Daam penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu variabel bebas dan
variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah efektivitas
pembelgaran dengan menggunakan pembelgaran kooperatif tipe mencari
pasangan. Sedangkan variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil belgar
siswa yang dicapai setelah proses pembelgjaran dengan menggunakan model

pembel g aran kooperatif tipe mencari pasangan.

E. Instrumen
Untuk memperoleh data-data yang diperlukan dalam suatu penelitian

maka digunakan suatu alat ukur yang dinamakan instrumen. Dalam penelitian
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ini terdapat dua jenis instrumen, yaitu instrumen pembelgaran dan instrumen
penelitian.
1. Instrumen Pembelajaran
a. Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP)
RPP disusun oleh peneliti dengan mengacu pada pembelagaran
kooperatif tipe mencari pasangan.
b. Lembar Kerja Siswa
Lembar kerja ini digunakan saat siswa bekerja didalam kelompok.
LKS disusun berdasarkan materi yang hendak diajarkan.
2. Instrumen Penelitian
a. Instrumen Observas Keterlibatan Siswa
Dalam observas keterlibatan siswa, digunakan tabel keterlibatan
siswa dalam setiap kelompok. Tabel ini diisi oleh peneliti dan
beberapa pengamat pada saat penelitian berlangsung.

Tabel 3.1
Tabel Pengamatan Keterlibatan Siswa dalam Kelompok

Nama K elompok :

3 ; Skor
JenisKeterlibatan

m|g|O|w|>
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K eterangan:

A.

Bertanya

Kegiatan bertanya yang dimaksud adalah kegiatan siswa
bertanya kepada sesama anggota kelompok tentang
permasal ahan yang diberikan didalam kelompok.

Menanggapi pertanyaan

Kegiatan menanggapi pertanyaan bertujuan untuk melihat
seberapa jauh siswa dalam setigp kelompok mampu
menanggapi pertanyaan rekan satu kelompoknya.

Menemukan aternatif jawaban

Siswa menyampai akan suatu cara dalam penyelesaian soal.
Menyatakan konsep

Siswa mampu menyatakan konsep yang mampu membantu
kelompok menyel esaikan permasalahan yang diberikan
Menarik kesimpulan.

Siswa mampu merangkum dan menjelaskan kepada teman

kelompok atas hasil kerja mereka.

b. TesPrestas Belajar Siswa

Tes prestas belgjar siswaterdiri dari post-test dan kuis. Kuis

terdiri dari soal soa yang berhubungan dengan persamaan kuadrat.

Post-test terdiri dari 10 soa uraian yang dijelaskan dalam tabel

berikut:
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Tabel 3.2

Kisi-Kis Soal Post -Tes

Standar : .
. . Kegiatan Tingkat No | Bentuk
Kompetens Indikator Pembelajaran Taksonomi Soal Soal
3.2 Menetukan 321 Menjelaskan O Pemahaman | 1,2 Uraian
himpunan Menetukan pengertian
penyel esaian himpunan persamaan
persamaan dan penyel esaian kuadrat O Andisis
pertidaksamaan | persamaan Menyelesaiakn 3 Uraian
kuadrat kuadrat persamaan
(disiplin, kerja kuadrat dengan
Ky maggi ) mn“;gkgi';i?]a O Andisis 4 Uraian
persamaan
kuadrat dengan
melengkapi
bentuk kuadrat |30 Aplikasi
Menyel esaiakan 5 Uraian
persamaan
kuadrat dengan
rumus
322 M enentukan O Aplikas 6 Uraian
mendeskripsi- sifat akar-akar
kan sifat akar- persamaan
akar persamaan kuadrat dengan
kuadrat diskriminan
(disiplin, kerja
keras, mandiri )
=2 Menentukan | A ngisis 78 | Uraian
menentukan jumlah dan
jumlah dan hasil hasil kali akar-
kali akar akar akar persamaan
persamaan kuadrat dengan
kuadrat rumus
(disiplin, kerja
keras, mandiri )
3.2.4 menyusun Menyusun 3 Andisis 9 Uraian
persamaan persamaan
kuadrat jika kuadrat
diketahui akar — berdasarkan
akarnya akar- akar yang
(disiplin, kerja diketahui
keras, mandiri)
3.2.5 menyusun Menyusun O Pemahaman | 10 Uraian
persamaan persamaan
kuadrat baru kuadrat yang
berdasarkan akar akarnya
akar akar memiliki
persamaan hubungan
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kuadrat dengan

(disiplin, kerja persamaan

keras, mandiri ) kuadrat yang
diketahui

c. Wawancara Guru
Wawancara dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui
tanggapan guru tentang pembelgjaran dengan model pembelgjaran
kooperatif tipe mencari pasangan. Beberapa hal yang ditanyakan
diantaranya:
1. Pendapat guru tentang pelaksanaan pembelgjaran dengan
model pembelajaran kooperatif tipe mencari pasangan.
2. Pendapat guru mengenai minat serta antusiasme siswa dalam
pembelgaran dengan model tersebut.
3. Pendapat guru mengenai kekurangan dan kelebihan model
pembel g aran kooperatif tipe mencari pasangan.
d. Kuisioner
Kuisioner digunakan penditi untuk memperoleh data
mengenai tanggapan siswa terhadap pembelgjaran dengan model
pembelgaran kooperatif tipe mencari pasangan. Kuisioner dibuat
dalam 20 butir pertanyaan, sebagian beris pertanyaan positif dan
sebagian berisi pertanyaan negatif dengan menggunakan skala
Likert. Pertanyaan- pertanyaan tersebut dibatasi pada pilihan:
Sangat Setuju (SS), Setuju(S), Ragu- Ragu (R), Tidak Setuju
(TS), Sangat Tidak Setuju (STS) dengan skor masing-masing

pertanyaan sebagai berikut:
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Tabel 3.3
Tabel Skor Pernyataan dalam Kuisioner
Skor untuk Skor untuk
Jawaban pertanyaan pertanyaan
positif Negative
Sangat Setuju 5 1
Setuju 4 2
Ragu ragu 3 3
Tidak setuju 2 4
Sangat Tidak setuju 1 5

F. Metode Analisis Data
1. AnalisisValiditas dan Realibilitas Tes Prestasi Belajar
Berdasarkan hasil konsultasi peneliti dengan dosen pembimbing,
untuk menentukan validitas dan reliabilitas, peneliti diperkenankan untuk
menggunakan bantuan program SPSS. Uji validitas menggunakan teknik
product momen yang dikemukakan oleh Pearson. Sedangkan reliabilitas
diperoleh dengan dengan menggunakan rumus alpha.
2. AnalissTesPrestas Belajar
Sebelum melakukan analisis prestasi belgjar, ditentukan terlebih

dahulu kriteria penilaian butir soal sebagal berikut:

Tabel 3.4
Tabel Kriteria Penilaian Butir Soal
NO Jawaban Siswa Skor
1 Siswa tidak menuliskan apa yang diketahu dan yang 0
ditanyakan
2 Siswa menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan 1
3 Siswa dapat membuat model penyelesaian dari masalah 2
yang diberikan dengan benar
4 Siswa dapat mengerjakan model pemecahan masaah 4
dengan langkah yang benar tetapi belum tuntas
5 Siswa dapat mengerjakan dengan tuntas dan benar 5
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Analisis prestas belgjar siswa dilihat dari skor pemanfaatan waktu,
skor kelompok tiap kuisioner, dan skor post test. Skor yang didapatakan
dari masing masing presatasi belgjar itu, lalu diolah menjadi nilai akhir
dengan ketentuan sebagai berikut:

N, = 1DHO05SE)  (aptas dari Sudijono (2009))

N, =Nilai akhir

T = skor pemanfaatan waktu
K = ratarataskor kelompok
P = skor post-test

Keterangan
a. T = skor pemanfaatan waktu
Skor pemanfaatan waktu diperoleh dengan cara menentukan

lamanya waktu siswa mengerjakan kuisioner.
| | | | | |

f T I T I 1
1 2 4 6 8 10 (menitken)

A B C D E
Skor tiap kriteria: A=4, B=3, C=2, D=1, E=0

__ skor tiap kriteria

T = X 100
b. K = ratae-rata skor kelompok

lerm s [
| i
n

; kn =kuiske—n
Selanjutnya, untuk melihat ketuntasan belgar siswa, maka

dilakukan perbandingan antara N, dengan KKM (Kriteria Ketuntasan

Minimum) untuk materi persamaan Kuadrat KKM dari sekolah yaitu

sebesar 76. Siswa dikatakan tuntas apabila nilai akhir (N,) lebih besar
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atau sama dengan 76 dan pembelgjaran dikatakan efektif jika siswa yang
tuntas mencapai lebih dari atau sama dengan 76%.
3. AnalissKeterlibatan Siswa dalam Kelompok
Setelah dialakukan pengamatan lalu dilakukan pemberian skor.
Skor yang sudah diperoleh lalu dimasukkan kedalam tabel distribusi
keterlibatan siswa dalam kel ompok.
Tabel 3.5

Tabe Distribusi Keterlibatan Siswa dalam Kelompok

Klompok

menit ke-
(1'-10')

mooOw>-

(20'- 30)

mooOw>

(30-40)

mooOw>

Skor yang didapatkan oleh tiap kelompok pada setiap menit

kemudian dijumlahkan lalu didapatkan:
Z ky = jumlah skor kelompok 1

Z k, = jumlah skor kelompok 2

ooodst

Z kg = jumlah skor kelompok 8
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Dari data di atas lalu ditentukan skor maksimum, minimum dan selisih

skor maksimum = Y, kpyaks ;

skor minimum = Z Komin 3

Selisih = Z Kyoes — Z Ky

Banyaknya kriteria keterlibatan siswa = 3 (Tinggi (T), Cukup (C), Rendah

(R),

Selisih
banyak kriteria keterlibatan siswa

Selang =

Skala Likert kriteria keterlibatan siswa dalam kelompok

Selang
skoryin D BROTE 5n
| | | |
[ I [ |
R C T

Dari skala Likert yang sudah terbentuk dapat ditentukan berapa
banyak kelompok dalam tiap selang, setelah itu dapat ditentukan pula
persentase keterlibatan siswa secara keseluruhan,

4. Analisis Hasil Kuisioner

Setelah dilakukan pengisian lembar kuisioner oleh siswa.

Selanjutnya dilakukan pengolahan data kuisioner. Seluruh skor hasil

kuisioner dimasukkan kedalam tabel hasil kuisioner sebagai berikut:
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Tabel 3.6

Tabd Distribus Hasil Kuisioner

No No Item Kuisioner Skor

SSval1 2 3 4 5 6 20 )

1 X1

2 X2

N Xn
skor total = Z X,

Dari datadi atas lalu ditentukan skor maksimun, minimum dan selisih

skor maksimum = Y, kpyaks ;

skor minimum = z o

98lisih — Z i 1= Z L B

Banyaknya kriteria tanggapan siswa= 5 (sangat tinggi (ST), Tinggi (T),
Cukup (C), Rendah (R), Sangat rendah (SR)

o - Selisih
n i o banyak kriteria tanggapan siswa

SkalaLikert Kriteria Tanggapan Siswa
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Dari skala likert yang sudah terbentuk maka dapat ditentukan
berapa banyak siswa pada tiap selang. Setelah itu dapat ditentukan pula

persentase tanggapan siswa secara kesel uruhan.

5. AnalisisHasil Wawancara Guru
Penelitian ini juga akan menggali data kualitatif berupa opini guru
mengenai proses pembelgaran menggunakan model pembelgjaran

kooperatif tipe mencari pasangan.
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BAB IV
PELAKSANAAN PENELITIAN, DESKRIPSI DATA, DAN

PEMBAHASAN

A. Pelaksanaan Penelitian

Pada pelaksanaan penelitiannya, peneliti dengan bantuan dosen
pembimbing melakukan beberapa adaptasi langkah-langkah pembelgjaran
kooperatif tipe mencari pasangan dari yang sudah dijelaskan. Tujuan dari
adaptasi itu sendiri adalah peneliti ingin memanfaatkan waktu penelitian
dengan sebaik-baiknya mengingat waktu yang diberikan untuk penelitian
sangat terbatas. Selain itu peneliti juga ingin menambahkan beberapa
pengembangan langkah pembelgaran dari model pembelgaran yang sudah
ada, agar adaptas model pembelgjaran tipe ini benar-benar bisa diterapkan
pada pembelgaran matematika khususnya untuk materi persamaan kuadrat.
Beberapa adaptasi yang dilakukan oleh peneliti dijelaskan dalam tabel
berikut:

Tabel 4.1
Tabel Adaptas Langkah Langkah Pembelajaran

Tipe Mencari Pasangan

Sebelum Adaptasi Sesudah Adaptasi
1. Guru menyiapkan beberapa kartu | 1.Guru menyiapkan beberapa katu pertanyaan

yang berisi beberapa konsep atau dan kartu jawaban. Kartu-kartu yang diberikan
topik yang mungkin cocok untuk beris tentang soa dan jawaban yang
ses review (persiapan menjelang berhubungan dengan materi persamaan kadrat
tes atau ujian). Kartu-kartu tersebut (Setiap kartu pertanyaan memuat satu soal.
terdiri  dari kartu-kartu beris Kartu pertanyaan beris soal yang sama

pertanyaan dan kartu-kartu beris dengan soal yang akan didiskusikan, sehingga

46
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jawaban dari pertanyaan tersebuit. banyaknya kartu pertanyaan yang diberikan
berjumlah sama dengan soal. Sedangkan kartu
jawaban beris tentang hasil akhir dari

jawaban tiap kartu pertanyaan.

Gambar 4.1 (kartu pertanyaan (atas) dan

kartu jawaban (bawah))

2. Langkah berikutnya adalah guru 2. Guru membagi komunitas menjadi 2

membagi  siswa memjadi 3| K&OMPok:

komunitas: 1) Kelompok pembawa kartu pertanyaan

1) komunitas pertama merupakan B 1< S WPk pembana i | awvaligy

kelompok pembawa kartu kartu Kelompak yang bertugagsehagd
beris kelompok penilai adalah kelompok
erisi pertanyaan-pertanyaan.
pembawa kartu jawaban.

2) komunitas kedua merupakan
kelompok pembawa kartu berisi
jawaban.

3) komunitas  ketiga ~ adalah

kelompok penilai.
3. Posisi duduk tiap kelompok dibuat berbentuk 2

baris, baris pertama untuk komunitas pertama

3.Atur posis kelompok-kelompok

berbentuk huruf U. Upayakan
! - . dan baris kedua untuk komunitas kedua.
komunitas pertama berjgjar saling

berhadapan F-r -5,!"

Gambar 4.2 (posisi duduk tiap kelompok)
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4. Jka masing-masing kelompok |4. Jika masing-masing kelompok sudah berada

sudah berada diposisi yang telah diposis yang telah ditentukan, guru terlebih

5. Kelompok

ditentukan, maka guru
membunyikan peluit sebagai tanda

kegiatan dimulai

pertama  maupun
kelompok kedua saling bergerak
mereka bertemu mencari pasangan

pertanyaan-jawaban yang cocok.

berdiskusi
alangkah baiknya jika ada musik

Ketika mereka

instrumentalia yang lembut
diskusi ditandai oleh

pasangan antara

Hasil
pasangan
anggota kelompok pembawa
kartu pertanyaan dan anggota
kartu

kelompok pembawa

jawaban Pasangan pasangan yang

dahulu membagikan soal latihan yang sama
kepada setigp anak pada masing-masing
kelompok. Kelompok berdiskusi mengerjakan
seluruh soa tersebut. Semua anak dalam
kelompok harus bisa mengerjakan seluruh
pertanyaan karena pada kegiatan berikutnya,
mereka akan diminta mengerjakan salah satu
pertanyaan dalam soal tersebut. Nilai kelompok
ditentukan oleh nilai yang nanti akan
disumbangkan masing masing anak dalam

kelompok.

Gambar 4.3 (Siswa Saling Berdiskusi)

. Setelah waktu mengerjakan selesai, kegiatan

dilanjutkan kuis. Kegiatan kuis dilakukan
dengan membagikan tumpukan kartu
pertanyaan kepada tiap kelompok komunitas
pertama, dan tumpukan kartu jawaban pada
tiap kelompok komunitas kedua.

. Pada saat diskusi dilakukan peneliti juga

membunyikan musik instrumentalia

. Kartu pertanyaan dikocok lalu dibagikan

kepada setiap siswa dalam kelompok. Secara
acak setiap anak dalam kelompok mendapatkan
satu kartu untuk dikerjakan. (agar waktu
menegerjakan tidak terlalu lama, tim pembawa

kartu jawaban bertugas menghitung lamanya
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sudah terbentuk wajib waktu pengerjaan tim pembawa kartu
menunjukkan pertanyaan pertanyaan, lalu menuliskan hasilnya dalam
jawaban  kepada  kelompok lembar penilaian waktu).

penilai.

Gambar 4.4 ( Siswa Mengerjakanl Soal dari

Kartu Pertanyaan, Tim Penilai M engamati
Lamanya Waktu Pengerjaan Soal)

8. Kelompok ini kemudian membaca 8. Setelah masing masing selesal mengerjakan,

apakah  pasangan  pertanyaan mereka menuju ke tim pembawa kartu jawaban.

jawaban itu cocok. Sebelumnya Merekapun saling berdiskusi mencocokkan

kelompok penilai dilserile hasilnya dengan kartu kartu jawaban yang ada.

kesempatan  untuk  berdiskusi Tim pembawa kartu pertanyaan yang sekaligus

menemukan jawaban dari semua bertindak sebagai tim penilai bertugas untuk

pertanyaan yang ada di kartu menilai hasil pekerjaan, melihat apakah hasil

akhir pekerjaan siswatersebut cocok dengan
salah satu kartu jawaban atau tidak. Guru

memberikan pengarahan penilaian jika jawaban

pertanyaan. Guru bertindak sebagai
fasilitator

siswatidak cocok dengan kartu jawaban.

Gamar .5 ( Tim Penilai dan Siswa
M encocokan Hasil Pekerjaan dengan Kartu
Jawaban yang Ada)

9. Setelah penilaian selesai. Kegiatan kuis

dilakukan bergantian, dimana komunitas
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pertama sekarang giliran mendapat kartu
pertanyaan dan komunitas kedua mendapat

kartu jawaban.

Sebelumnya, peneliti melaksanakan uji instrumen test untuk mengukur
validitas dan reliabilitas dikelas X1 TKJ pada tanggal 21 Oktober 2011 pukul
14.00 sampal 15.30. Penelitian dilaksanakan di kelas X. TKJ A SMK N 2 Depok
Sleman Y ogyakarta. Penelitian ini dilakukan sebanyak 5 kali pertemuan dengan

perincian sebagal berikut:

1. Pertemuan |

Sebelum menerapkan pembelgaran kooperatif tipe mencari
pasangan, peneliti dibantu oleh guru memberikan penjelasan secara
ringkas mengenai materi persamaan kuadrat kepada subjek penelitian
dengan menggunakan bantuan LKS. Tujuannya agar subjek penelitian
memiliki kemampuan awal dalam mengerjakan soa-soal yang akan
diberikan pada saat penerapan model pembelgaran berlangsung.

Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Jumat, 19 November
2011 pada pukul 08.30 sampai dengan pukul 10.00. Pada pertemuan ini
peneliti memberikan pembelgaran tentang materi persamaan kuadrat

untuk indikator 3.2.1 dan 3.2.2 dengan bantuan LKS.
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2. Pertemuan ||
Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Sabtu, 20 November 2011
pada pukul 08.30 sampai dengan pukul 10.00. Pada pertemuan yang kedua
ini peneliti dengan menggunakan LKS memberikan pembelgaran tentang

materi persamaan kuadrat untuk indikator 3.2.3 sampai dengan 3.2.6.

3. Pertemuan Il

Pertemuan ketiga dilaksanakan pada hari Kamis, 25 November 2011
pada pukul 13.45 sampai dengan pukul 15.05. Pada pertemuan ini peneliti
mulai menerapkan model pembelgaran kooperatif tipe mencari pasangan.
Peneliti membagi subjek penelitian menjadi 8 kelompok yang heterogen.
Posisi duduk diatur sedemikian rupa sehingga membentuk 2 komunitas,
masing-masing komunitas terdiri dari 4 kelompok. Setiap siswa berdiskus
dalam masing masing kelompok dan mengerjakan 7 buah soa matematika
yang berhubungan dengan materi persamaan kuadrat untuk indikator 3.2.1
dan 3.2.2. Dalam kegiatan ini guru hanya bertindak sebagai fasilitator,
memantau proses diskus dalam setiap kelompok dengan memberikan
bimbingan pada kelompok yang mengalami kesulitan. Masing-masing
siswa dalam tiap kelompok harus memiliki kemauan untuk berdiskusi dan
mencoba menyelesaikan permasalahan yang diberikan. Waktu yang
diberikan untuk mengerjakan adalah 40 menit dan selama waktu berjalan,
setiap siswa dalam kelompok diharapkan bisa mengerjakan seluruh soal

yang diberikan. Setelah waktu mengerjakan selesai, siswa diminta untuk
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menutup buku. Setiap anak dari kelompok pembawa kartu jawaban, diberi
selembar kertas untuk mengerjakan salah satu soal dari kartu pertanyaan
yang dibagikan secara acak. Peneliti membagikan kartu pertanyaan
kepada tiap tiap kelompok pada komunitas pertama, dan memberikan
kartu jawaban kepada tiap-tiap kelompok komunitas kedua. Kartu
pertanyaan dibagikan secara acak. Masing-masing anak yang sudah selesai
mengerjakan langsung menuju kemeja kelompok pembawa kartu jawaban
dan mencocokkan hasil jawabanya dengan kartu jawaban yang ada
Kelompok pembawa kartu jawaban bertugas mencatat lamanya waktu
pengerjaan dan menilai hasil pekerjaan dari kelompok tersebut dan
menuliskan hasilnya dilembar penilaian. Guru memberikan bantuan dalam

penilaian. Kegiatan tersebut berulang secara bergantian.

. Pertemuan IV

Pertemuan keempat dilaksanakan pada hari Sabtu, 27 November
2011 pukul 08.30 - 10.00. Pada pertemuan keempat ini dilakukan kegiatan
yang sama pada pertemuan yang kedua tetapi dengan indikator yang
berbeda. Pada pertemuan ini indikator yang dipakai adalah indikator 3.2.3

sampai dengan 3.2.6.

. Pertemuan V

Pertemuan kelima dilaksanakan hari Sabtu, 27 November 2011

pukul 13.45- 15.00. Pada pertemuan ini dilakukan post-test yang diikuiti
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oleh 31 siswa dari 32 siswa kelas X.TKJ.A. Setelah post-test selesai

dilaksanakan, peneliti membagikan kuisioner untuk diisi.

B. Deskripsi Data dan Pembahasan
1. DataKeterlibatan Siswa dan Pembahasan

Berikut adalah data keterlibatan siswa dalam kelompok beserta

pembahasannya:
Tabe 4.2
Tabd Distribus Keterlibatan Siswa Pertemuan 3
K elompok
Menit ke-
1 2 3 4 5 6 7 8
(1'-10)
A
B 3 2 2 3 2 3 3 3
c 4 4 4 5 4 3 4 5
D 3 2 3 4 2 3 2 2
E 2 4 3 2 4 2 5 2
5 4 5 5 5 5 3 5
(20'- 30")
g 5 4 4 5 5 4 4 5
C 5 5 5 4 5 5 5) 5
D 4 3 5 4 5 2 5 3
E 3 3 4 3 4 3 4 5
5 4 5 3 4 4 5] 4
(30'- 40')
g 5 3 5) 5 5 5 5 5
c 4 5 5 4 5 5 4 4
D 3 4 2 3 5 5 2 4
E 5 5 5 4 5 5 5 5
4 3 5 4 4 4 3 4
Total skor 60 57 62 58 64 58 59 64
Tabd 4.3
Tabd Distribus Keterlibatan Siswa Pertemuan 4
Kelompok
Menit ke-
1 2 3 4 5 6 7 8
(1'- 10')
g 3 4 3 3 4 3 4 4
c 5 4 5 5 4 5 5 4
D 3 2 3 3 2 3 3 3
E 4 4 5 5 5 3 4 3
5 4 5 5 3 4 5 4
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(20'- 30)
g 5 5 5 5 5 5 5 5
5 5 4 3 5 4 5 5 5
N 3 2 2 4 3 4 4 5
2 5 5 4 3 5 3 5 4
4 5 4 5 3 4 5 3
(30'- 40)
g 5 5 4 5 5 5 5 5
c 5 4 4 5 5 4 5 4
o 3 5 3 4 5 5 4 4
D 4 3 4 5 5 4 5 5
4 4 4 5 5 5 5 4
Total skor 65 60 54 67 55 57 64 58

Setelah jumlah skor kelompok pada tiap pertemuan diperoleh,
selanjutnya dihitung nilai rata-rata untuk tiap-tiap kelompok. Hasilnya
disgjikan dalam tabel berikut:

Tabel 4.4

Tabel Skor Rata-Rata Untuk Setiap Kelompok

Skor
Rata-Rata
1 62,5

58,5
58
62,5
59,5
57,5
61,5
61

Kelompok

O N o of M WO N

Dari datatersebut diperoleh beberapa kessmpulan :

skor maksimum = 62,5 ; skor minimum = 58,5 ;
Selisih = 62,5 —-585 =4
Banyaknya kriteria keterlibatan siswa= 3(Tinggi (T), Cukup (C), Rendah

(R),

Selisih 4 133
banyak kriteria keterlibatan siswa 3

Selang =
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Skala Likert :
58,5 50,8 61,1 62,5
o ——
R C T
Tabel 4.5

Tabel Kriteria Keterlibatan Siswa

Interval Kriteria
58,5 — 59,8 Rendah (R)
59,9 - 61,1 Cukup (C)
Tabel 4.6

Tabel Keterlibatan Siswa

K elompok Skor Kriteria
L 62,5 Tingoi
2 58,5 Rendah
3 58 Rendah
4 62,5 Tinggi
5 59,5 Rendah
6 57,5 Rendah
TA 61,5 Cukup
8 61 Tinggi

Dari datatersebut dapat disimpulkan:

1) Kelompok yang memberikan keterlibatan Sangat Tinggi (T)
berjumlah 3 kelompok atau sebesar 37,5%.

2) Kelompok yang memberikan keterlibatan Cukup (C) berjumlah

1 kelompok atau sebesar 12,5%.
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3) Kelompok  yang memberikan keterlibatan Rendah (R)

berjumlah4 kelompok atau sebesar 50%.

2. Hasil Ujicoba Instrumen Tes Prestasi Siswa dan Pembahasan

Uji coba instrumen dilakukan di kelas XI TKJ untuk mengetahui
validitas dan reliabilitas instrumen tes prestasi siswa. Dari uji coba instrument
diperoleh data berupa nilai tigp nomor dari 26 siswa kelas XI TKJ
(lampiran). Berdasarkan hasil yang diperoleh, dapat ditentukan validitas dan
reliabilitas dengan menggunakan bantuan program SPSS. Uji validitas
menggunakan teknik pruduct momen yang dikemukakan oleh Pearson.
Sedangkan reliabilitas diperoleh dengan dengan menggunakan rumus alpha.
Berdasarkan data analisis program SPSS (lampiran) dapat disimpulkan

interpretas validitas yang dijelaskan dalam tabel berikut:

Tabd 4.7
Tabe Interpretas Validitas
Nomor Item Txy Interpretasi Validitas
la Txy = 0,072 (rxy < Trapel) Invalid
1b rxy = 0,188 (ryy < Traper) Invalid
2.8 rxy = 0,462 (ryy > Traper) Valid
2.b rxy = 0,299 (ryy < Trapel) Invalid
3.a rxy = 0,380 (ryy > Traper) Valid
3.b rxy = 0,275 (ryy < Ttapel) Invalid
4.a rxy = 0,007 (ryy < Traper) Invalid
4.b rxy = —1,44 (ryy < Teapel) Invalid
5.a ryy = 0.338 (ryy < Ttaper) Invalid
5.b rxy = 0,072 (ryy < Ttapel) Invalid
6.a Txy = 0.5 (xy > Trapel) Valid
6.b rxy = 0,373 (rxy < Trapel) Invalid
7.a rxy = 0,564 (ryy > Trapel) Valid
7.b rxy = 0,285 (ryy < Trapel) Invalid
8.a rxy = 0,539 (ryy > Trapel) Valid
8.b rxy = 0,632 (rxy > Trapel) Valid
9.a rxy = 0,781(rxy > Traper) Valid
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9.b rxy = 0,789 (ryy > Trapel) Valid

9.c rxy = 0,792 (rxy > Trapel) Valid

10.a rxy = 0,464 (ryy > Trapel) Valid

10.b rxy = 0,283 (ryy < Trapel) Invalid
Catatan:

Dalam pemberian interpretasi digunakan db(dergjat kebebasan) sebesar (N-2), yaitu= 26-
2=24. Dergjat kebebasan sebesar 24 ini lalu dikonsultasikan kepada tabel nilai “r” product
moment, pada taraf signifikansi 5% dan taraf signifikansi 1%. Hasilnya adalah sebagai
berikut: 1145, padataraf signifikansi 5%= 0,388, 1;,5.; padataraf signifikansi 5%= 0,496

Menurut hasil analisis diatas terdapat beberapa soa yang tidak valid.
Setelah melakukan diskus dengan dosen pembimbing dan guru mata
pelajaran, beberapa soal yang tidak valid akan tetap digunakan, karena soal-
soal tersebut sudah cukup baik untuk dijadikan test prestasi belgar hanya
sgja beberapa angka perlu mendapatkan perubahan.

Selanjutnya untuk mengetahui reliabilitas dari test hasil belgar
tersebut dilakukan analisis reliabilitas dengan menggunakan program SPSS.
Dari data anaisis reliabilitas dengan menggunakan SPSS (lampiran)
diperoleh koefisen korelass sebesar ry; = 0,726, sehingga dapat

disimpulkan bahwa soa tersebut memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi.

3. Data Tes Prestas Siswa dan Pembahasan
Data prestasi belgjar siswa ditentukan oleh skor pemanfaatan waktu, skor
kelompok, dan skor post- test. Dari data-data yang diperoleh akan ditentukan
nilai akhir yang akan menentukan ketuntasan siswa. Berikut merupakan data

prestasi belgjar siswa beserta pembahasanya.
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Tabel 4.8

Tabel Prestasi Belajar Siswa

Nilai Nilai akhir Tuntas
No Kuis Pemanfaatan
Pos(tp'l)’est Kelompok waktu Ny = —I(TMY;HS(P) : Ya | Tidak
(K) M)

1 98 97,5 81,25 96,13 v

2 90 92,5 93,7 91,37 v

3 88 92,5 93,7 90,37 v

4 92 89,25 81,25 89,83 v

5 84 95 87,5 88,75 v

6 82 95 87,5 87,75 v

7 80 89,25 81,25 83,83 v

8 79 95 50 82,5 v

9 67 92,5 93,7 79,8 v

10 65 97,5 81,25 79,63 v

11 72 82,5 87,5 71,75 v

12 62 95 87,5 77,75 v

13 69 95 50 77,5 v

14 62 92,5 93,7 77,37 v

15 65 86,25 91,27 76,13 v

16 63 89,25 81,25 75,33 v
17 69 81,25 81,25 75,13 v
18 65 81,25 81,25 73,13 v
19 48 97,5 81,25 71,13 v
20 60 81,25 81,25 70,63 v
21 47 97,5 81,25 70,6 v
22 63 95 50 70,4 v
23 50 95 50 68 v
24 52 82,5 87,5 67,5 v
25 50 82,5 87,5 66,75 v
26 46 86,25 91,27 66,63 v
27 50 81,25 81,25 65,63 v
28 40 89,25 81,25 63,83 v
29 &l 95 87,5 62,25 v
30 35 86,25 91,27 61,13 4
31 19 82,5 87,5 5825 v

Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa banyak siswa yang tuntas
adalah 15 dari 31 siswa atau sebesar 48%. Karena persentase siswa yang
tuntas belum mencapai 76% maka dapat disimpulkan bahwa model
pembelgjaran kooperatif tipe mencari pasangan belum cukup efektif
digunakan dalam pembel g aran matematika khususnya dikelas X. TKJA.

4. Data Tanggapan Siswa dan Pembahasan
Data tanggapan siswa diperoleh dari kuisioner yang diisi siswa setelah

mengikuti pembelgaran matematika dengan menggunakan model
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pembelgjaran kooperatif tipe mencari pasangan kartu. Dari kuisioner yang
diis oleh 27 siswa kelas X.TKJ.A, diperoleh data skor kuisioner masing-

masing siswa sebagai berikut:

Tabel 4.9
Tabel Hasil Kuisioner
Siswa Total Skor
1 90
2 85
3 82
4 78
5 76
6 76
7 15
8 74
9 74
10 74
11 73
12 73
13 73
14 72
15 69
16 69
17 68
18 65
19 64
20 65
21 61
22 61
23 59
24 57
25 54
26 53

Dari tabel diatas dapat disimpulkan:

Skor maksimum =90

Skor minimum =53

Selisih = 90-53=37

Banyak kriteria tanggapan siswa = 5 (Sangat Tinggi, Tinggi, Cukup,
Rendah, Sangat Rendah)

Selang _ selisih _ z _ 7,4

banayaknya opsi jawaban 5
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Skala Likert Kriteria Tanggapan Setiap Siswa
SR R C T ST

Tabel 4.10
Tabel Kriteria Tanggapan Setiap Siswa
Interval Kriteria
53-60,4 Sangat Rendah (SR)
60,4 - 67,4 Rendah (R)
67,4—-75,2 Cukup
75,2 - 82,6 Tinggi
82,6 -90 Sangat tinggi
Tabe 4.11
Tabel Tanggapan Data Kuisioner
No Skor Tanggapan
Siswa 1l 90 ST
Siswa 2 85 ST
Siswa 3 82 T
Siswa4 78 T
Siswa 5 76 T
Siswa 6 76 T
Siswa 7 75 C
Siswa 8 74 C
Siswa 9 74 C
Siswa 10 74 C
Siswa 11 73 C
Siswa 12 73 C
Siswa 13 73 C
Siswa 14 72 C
Siswa 15 69 C
Siswa 16 69 C
Siswa 17 68 C
Siswa 18 65 R
Siswa 19 65 R
Siswa 20 64 R
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Siswa 21 61 R
Siswa 22 61 R
Siswa 23 59 SR
Siswa 24 57 SR
Siswa 25 54 SR
Siswa 26 53 SR

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa:

1) Siswayang memberikan tanggapan Sangat Tinggi (ST) berjumlah 2
Siswaatau sebesar 7,69%.

2) Siswayang memberikan tanggapan Tinggi (T) berjumlah 4 siswa atau
sebesar 15,38 %.

3) Siswayang memberikan tanggapan Cukup (C) berjumlah 15 siswa atau
sebesar 57,69 %.

4) Siswayang memberikan tanggapan Rendah (R) berjumlah 5 siswa atau
sebesar 19,23%.

5) Siswayang memberikan tanggapan Sangat Rendah (SR) berjumlah 4

siswaatau sebesar 15,38%.

5. Data Wawancara dan Pembahasan
Wawancara dimaksudkan untuk mengetahui pendapat guru mengenai
model pembelgjaran koopertif tipe mencari pasangan yang telah diterapkan
dikelas X. TKJ.A. Berdasarakan hasil wawancara, dapat disimpulkan beberapa
tanggapan guru, di antaranya sebagai berikut:
a. Pembelgaran matematika dengan memakai model kooperataif tipe

mencari pasangan merupakan salah satu alternatif model pembelgaran
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yang menarik dan cocok digunakan sebagai review, misalkan untuk

meningkatkan pemahaman materi dan meningkatkan ketrampilan

menyel esaikan soal matematika.

Model pembelgjaran tipe mencari pasangan mampu  mengurangi

kebosanan siswa. Misadkan siswa yang lemah belgar menjadi sangat

terbantu dan siswa yang panda mendapat kesempatan untuk berbagi
ilmu.

Karena setigp siswa harus mengerjakan kartu soal dan nilai yang mereka

dapatkan akan disumbangkan untuk nilai kelompok, maka setiap siswa

akan berusaha sebisa mungkin mengerjakan semua soal yang diberikan.

. Kelebihan pembel gjaran kooperatif tipe ini diantaranya:

1) Adanya kegiatan berdiskusi atau kerja kelompok dan kerja mandiri,
dapat melatih siswa untuk bekerja sama, menghargai pendapat orang
lain, belgar mengemukakan pendapat, setigp siswa mempunyai
tanggung jawab pribadi dan kelompok.

2) Siswa yang kemampuannya di atas rata-rata memiliki kesempatan
untuk membantu dan membimbing siswa yang berkemampuan
sedang atau rendah. Di sisi lain, siswa yang berkemampuan sedang
atau rendah tersebut akan terdorong untuk bertanya tanpa merasa
malu dan sungkan pada teman sekelompoknya.

3) Dengan adanya tugas mandiri yang dinilai dan juga berpengaruh pada

nilai kelompok maka setiap siswa secara tidak langsung akan
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4)

terdorong untuk aktif berkontribus bagi kelompoknya masing-
masing.

Dengan adanya pembatasan waktu saat diskusi maupun mengerjakan
soa mandiri, siswa dilatih untuk menghargai waktu dan dapat
menggunakan waktu dengan baik sehingga dapat menghindari
penggunaan waktu yang tidak efektif, seperti berbicara dan bercanda

di luar konteks pelgjaran dengan siswalain.

e. Kekurangan pembelgaran kooperatif tipe ini, di antaranya:

1.

Waktu pelaksanaan kurang mencukupi untuk pembahasan atau
evaluasi.

Karena adanya pembatasan waktu saat mengerjakan soa secara
pribadi maka tingkat kesulitan untuk setiap soal sebaiknya harus
disetarakan.

Beberapa siswa mengeluhkan bahwa pembatasan waktu dalam
mengerjakan kartu soal membuat gugup sehingga mengurangi

konsentrasi pengerjaan soal.
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BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Ada beberapa poin kesimpulan yang dapat disimpulkan dari penelitian
ini, yaitu sebagai berikut:
a. KriteriaKeterlibatan Siswa dalam K elompok
1) Kelompok yang memberikan Kketerlibatan Sangat Tinggi (T)
berjumlah kelompok atau sebesar 37,5%.
2) Kelompok yang memberikan keterlibatan Cukup (C) berjumlah 1
kelompok atau sebesar 12,5%.
3) Kelompok yang memberikan keterlibatan Rendah (R) berjumiah 4
kelompok atau sebesar 50%.
b. Prestas Belajar Siswa
Dari hasil analisis dapat disimpulkan bahwa jumlah siswa yang
tuntas adalah 15 dari 31 siswa atau sebesar 48%. Karena persentase siswva
yang tuntas belum mencapai 76% maka dapat disimpulkan bahwa model
pembelgaran kooperatif tipe mencari pasangan kartu belum cukup efektif
digunakan dalam pembel gjaran matematika khususnya di kelas X. TKJA.
c. Tanggapan Siswa
Dari hasil andlisis kuesioner, dapat diambil kesimpulan mengenai
tanggapan siswa terhadap model pembelgaran kooperatif tipe mencari

pasangan kartu sebagai berikut:

64
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1)

2)

3)

4)

5)

Siswa yang memberikan tanggapan Sangat Tinggi (ST) berjumlah 2
Siswaatau sebesar 7,69%.

Siswa yang memberikan tanggapan Tinggi (T) berjumlah 4 siswa atau
sebesar 15,38 %.

Siswa yang memberikan tanggapan Cukup (C) berjumlah 15 siswa
atau sebesar 57,69 %.

Siswa yang memberikan tanggapan Rendah (R) berjumlah 5 siswa
atau sebesar 19,23%.

Siswa yang memberikan tanggapan Sangat Rendah (SR) berjumlah 4

siswaatau sebesar 15,38%.

d. Tanggapan Guru

Berdasarakan hasil wawancara, dapat dismpulkan beberapa

tanggapan guru, di antaranya sebagai berikut:

1)

2)

Pembelgjaran matematika dengan memakai model kooperatif tipe
mencari pasangan kartu merupakan salah satu aternatif model
pembelgaran yang menarik dan cocok digunakan sebagai review,
misalkan untuk meningkatkan pemahaman materi dan meningkatkan
ketrampilan menyel esaikan soal matematika.

Model pembelgjaran tipe mencari pasangan kartu mampu mengurangi
kebosanan siswa. Misalkan siswa yang lemah belgjar menjadi sangat
terbantu, dan siswa yang pandai mendapat kesempatan untuk berbagi

ilmu.
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3)

4)

Karena setigp siswa harus mengerjakan kartu soa dan nilai yang
mereka dapatkan akan disumbangkan untuk nilai kelompok, maka
setigp siswa akan berusaha sebisa mungkin mengerjakan semua soal
yang diberikan.

K elebihan pembel gjaran kooperatif tipe ini, di antaranya:

a. Adanya kegiatan berdiskusi / kerja kelompok dan kerja mandiri,
dapat melatih siswa untuk bekerja sama, menghargai pendapat
orang lain, belgar mengemukakan pendapat, setiagp siswa
mempunyai tanggung jawab pribadi dan kelompok.

b. Siswa yang memiliki kemampuan di atas rata-rata dapat berbagi
pada siswa yang kemampuannya tergolong rata-rata atau rendah.
Di sis lain, siswa yang kurang pandai akan terdorong untuk
bertanya tanpa merasa mal u/sungkan pada teman sekelompoknya.

c. Dengan adanya tugas mandiri yang akan berpengaruh pada nilai
kelompok, maka setiap siswa akan termotivasi untuk terus
berkontribusi dan terlibat secara aktif bagi kelompoknya masing-
masing.

d. Dengan adanya pembatasan waktu saat diskus maupun
mengerjakan soal mandiri, siswa dilatih untuk menghargai waktu
dan dapat menggunakan waktu dengan baik dengan menghindari
penggunaan waktu yang tidak efektif, seperti berbicara dengan

siswalain di luar konteks pelgaran.
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5) Kekurangan pembelgaran kooperatif tipe ini di antaranya:

a. Waktu pelaksanaan kurang mencukupi untuk pembahasan atau
evaluas.

b. Tingkat kesulitan setiap soa berbeda-beda. Karena itu, di samping
adanya pembatasan waktu saat mengerjakan soal secara pribadi, maka
tingkat kesulitan untuk setiap soal sebaiknya disamaratakan.

c. Bebergpa siswa mengeluhkan bahwa pembatasan waktu dalam
mengerjakan kartu soal membuat mereka merasa gugup dan takut
sehingga menurunkan tingkat konsentrasi pengerjaan soal.

B. Saran
Berdasarkan pelaksanaan penelitian dan hasilnya maka pendliti
memberikan saran yang dapat dijadikan masukan bagi pihak-pihak yang
berkepentingan dalam penelitian ini. Berikut saran saran yang diberikan:
1) Kepada Peneliti Selanjutnya
Peneliti  selanjutnya disarankan untuk lebih berani berinovas
mengembangkan model-model pembelgjaran yang sudah ada yang
disesuaikan dengan kebutuhan sekol ah.
2) Kepada Guru Pembimbing
Guru pembimbing diharapkan dapat secara terbuka mengembangkan
model pembelgjaran tipe kooperatif agar pembelgjaran di kelas dapat
lebih meningkatkan motivas dan semangat belgar siswa dalam

menyerap informasi di mata pelgjaran apapun.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Tingkat Pendidikan : SMK N 2 Depok Sleman Y ogyakarta

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/ smester : X.TKJA
Alokasi Waktu : 90 Menit
1. Standar Kompetens : Memecahkan Masalah Berkaitan dengan Sistem

Persamaan dan Pertidaksamaan

Kompetensi Dasar : 3.2 Menentukan Himpunan Penyelesaian

Persamaan dan Pertidaksamaan Kuadrat.

Indikator

a

Menetukan himpunan penyelesaian persamaan kuadrat (disiplin,
kerja keras, mandiri)

Mendeskripsikan sifat akar-akar persamaan kuadrat (disiplin,
kerja keras, mandiri )

Menentukan jumlah dan hasil kali akar akar persamaan kuadrat
(disiplin, kerja keras, mandiri )

Menyusun persamaan kuadrat jika diketahui akar—akarnya
(disiplin, kerja keras, mandiri

Menyusun persamaan kuadrat baru berdasarkan akar-akar

persamaan kuadrat (disiplin, kerja keras, mandiri)
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4. Tujuan Pembelajaran:

Siswa dapat mengetahui bentuk umum persamaan kuadrat.

. Siswa dapat menyelesaiakan persamaan kuadrat dengan cara

memfaktorkan, melengkapi kuadrat sempurna, dan dengan

memakai rumus abc.

. Siswa dapat menentukan sifat akar-akar persamaan kuadrat dengan

diskriminan.

. Siswa dapat menentukan jumlah dan hasil kali akar- akar

persamaan kuadrat dengan rumus.

. Siswa dapat menyusun persamaan kuadrat berdasarkan akar-akar

yang diketahui.
Siswa dapat menyusun persamaan kuadrat yang akar-akarnya

memiliki hubungan dengan persamaan kuadrat yang diketahui.

5. Materi Pembelajaran : persamaan kuadrat serta penyelesaianya.

6. Modd Pembelajaran : Model pembelgaran ceramah dan model

pembel g aran kooperatif tipe mencari pasangan kartu.

L angkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran:

1. Pertemuan | (Alokasi Waktu: 90 Menit)

a. Kegiatan Awal (Alokasi Waktu: 10 Menit)

Guru memberikan salam dan mengabsen siswa.
Siswa diminta untuk mengingat kembali materi yang berkaitan
dengan persamaan dan pertidaksamaan linear.

Guru menyampaikan tujuan pembel gjaran.
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b. Kegiatan Inti (Alokasi Waktu 75 Menit)

Guru membagikan LK S kepada siswa.

Siswa diminta untuk menyimak penjelasan guru mengenal
indikator 1 dan 2 dengan bantuan LKS.

Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya dan
mengutarakan pendapat.

Siswa diminta untuk mengerjakan soa yang telah ditentukan

Guru mengevaluasi hasil belgjar siswa.

c. Kegiatan Penutup (Alokasi Waktu 5 Menit)

Guru dan siswa menyimpulkan hasil belgjar hari ini.

Guru memberikan salam penutup.

2. Pertemuan 2 (Alokasi Waktu : 90 Menit)

a. Kegiatan Awal (Alokasi Waktu : 10 Menit)

Guru memberikan salam dan mengabsen siswa.
Siswa diminta untuk mengingat kembali materi yang berkaitan
dengan penyel esaian persamaan kuadrat.

Guru menyampaikan tujuan pembel gjaran.

b. Kegiatan Inti (Alokast Waktu 75 Menit)

Guru membagikan LK S kepada siswa

Siswa diminta untuk menyimak penjelasan guru mengenal
indikator 3,4 dan 5 dengan bantuan LKS

Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya dan

mengutarakan pendapat
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e Siswadimintauntuk mengerjakan soa yang telah ditentukan
e Guru mengevaluas hasil belgar siswa Kegiatan penutup
c. Kegiatan Penutup (Alokasi Waktu 5 Menit)
e Guru dan siswa menyimpulkan hasil belgar hari ini.
e  Guru memberikan salam penutup
3. Pertemuan |11 (Alokas Waktu: 90 Menit)
a. Kegiatan Awd
e  Guru memberikan salam pembuka kepada siswa.
e Guru mengabsen siswa.
b. Kegiatan Inti
e Guru membagi siswa menjadi 2 komunitas:
O Komunitas pembawa kartu pertanyaan.

O Komunias pembawa kartu jawaban.

Komunitas ini juga berperan sebaga tim penilai pembawa

kartu pertanyaan.

e Posisi duduk tiap kelompok dibuat berbentuk 2 baris, baris pertama

untuk komunitas pertama dan baris kedua untuk komunitas kedua.

e Jka masing- masing kelompok sudah berada diposis yang telah

ditentukan, guru terlebih dahulu membagikan soa latihan yang

sama kepada setigp anak pada masing- masing kelompok. Soal

yang diberikan berisi tentang maeri persamaan kuadrat indikator 1

dan 2. Kelompok berdiskusi mengerjakan seluruh soa tersebut.

Semua anak dalam kelompok harus bisa mengerjakan seluruh
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pertanyaan.karena pada kegiatan berikutnya, mereka akan diminta
mengerjakan salah satu pertanyaan dalam soa tersebut. Nilai
kelompok ditentukan oleh nilai yang nanti akan disumbangkan
masing masing anak dalam kelompok. Pada saat diskusi, pendliti
membunyikan musik instrumentalia

e Setelah waktu berdiskusi selesai, Kegiatan dilanjutkan kuis. Kuis
dilakukan dengan membagikan tumpukan kartu pertanyaan kepada
tigp kelompok komunitas pertama, dan tumpukan kartu jawaban
pada tiap kelompok komunitas kedua.

o Kartu pertanyaan dikocok lalu dibagikan kepada setiap siswa dalam
kelompok. Secara acak setiap anak dalam kelompok mendapatkan
satu kartu untuk dikerjakan. (agar waktu menegerjakan tidak terlalu
lama, tim pembawa kartu jawaban bertugas menghitung lamanya
waktu pengerjaan tim pembawa kartu pertanyaan, lalu menuliskan
hasilnya dalam lembar penilaian waktu).

e Setelah masing masing selesai mengerjakan, mereka menuju ke tim
pembawa Kkartu jawaban. Merekapun saling berdiskusi
mencocokkan hasilnya dengan kartu kartu jawaban yang ada. Tim
pembawa kartu pertanyaan yang sekaligus bertindak sebagai tim
penilai bertugas untuk menilai hasil pekerjaan, melihat apakah hasil
akhir pekerjaan siswa tersebut cocok dengan salah satu kartu
jawaban atau tidak. Guru memberikan pengarahan penilaian jika

jawaban siswatidak cocok dengan kartu jawaban.
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e Setelah penilaian selesai. Kegiatan kuis dilakukan bergantian,
dimana komunitas pertama sekarang giliran mendapat kartu
pertanyaan dan komunitas kedua mendapat kartu jawaban.

c. Kegiatan Akhir
e Guru dan siswa melakukan evaluas hasil kegiatan dan menarik
kesimpulan.
e Guru memberikan salam penutup.
4. Pertemuan IV (Alokas Waktu: 90 Menit)
a Kegiatan Awd
e  Guru memberikan salam pembuka kepada siswa.
e Guru mengabsen siswa.
b. Kegiatan Inti
e Guru membagi siswa menjadi 2 komunitas:
O Komunitas pembawa kartu pertanyaan.
O Komunias pembawa kartu jawaban.
Komunitas ini juga berperan sebagai tim penilai pembawa kartu
pertanyaan.
e Posis duduk tiap kelompok dibuat berbentuk 2 baris, baris pertama
untuk komunitas pertama dan baris kedua untuk komunitas kedua.
e Jka masing- masing kelompok sudah berada diposis yang telah
ditentukan, guru terlebih dahulu membagikan soal latihan yang sama
kepada setigp anak pada masing- masing  kelompok. Soal yang

diberikan berisi tentang maeri persamaan kuadrat indikator 3,4 dan 5.
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Kelompok berdiskusi mengerjakan seluruh soal tersebut. Semua anak
dalam kelompok harus bisa mengerjakan seluruh pertanyaan.karena
pada kegiatan berikutnya, mereka akan diminta mengerjakan salah
satu pertanyaan dalam soal tersebut. Nilai kelompok ditentukan oleh
nila yang nanti akan disumbangkan masing masing anak dalam
kelompok. Pada saat diskus, peneliti  membunyikan musk
instrumentalia.

e Setelah waktu berdiskusi selesai, Kegiatan dilanjutkan kuis. Kuis
dilakukan dengan membagikan tumpukan kartu pertanyaan kepada
tigp kelompok komunitas pertama, dan tumpukan kartu jawaban pada
tiap kelompok komunitas kedua.

e Kartu pertanyaan dikocok lalu dibagikan kepada setiap siswa dalam
kelompok. Secara acak setigp anak dalam kelompok mendapatkan
satu kartu untuk dikerjakan. (agar waktu menegerjakan tidak terlalu
lama, tim pembawa kartu jawaban bertugas menghitung lamanya
waktu pengerjaan tim pembawa kartu pertanyaan, lalu menuliskan
hasilnya dalam lembar penilaian waktu).

e Setelah masing masing selesai mengerjakan, mereka menuju ke tim
pembawa kartu jawaban. Merekapun saling berdiskusi mencocokkan
hasilnya dengan kartu kartu jawaban yang ada. Tim pembawa kartu
pertanyaan yang sekaligus bertindak sebagal tim penila bertugas
untuk menilai hasil pekerjaan, melihat apakah hasil akhir pekerjaan

siswa tersebut cocok dengan salah satu kartu jawaban atau tidak. Guru
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memberikan pengarahan penilaian jika jawaban siswa tidak cocok
dengan kartu jawaban.

e Setelah penilaian selesai. Kegiatan kuis dilakukan bergantian, dimana
komunitas pertama sekarang giliran mendapat kartu pertanyaan dan
komunitas kedua mendapat kartu jawaban.

c. Kegiatan Akhir

e Guru dan siswa melakukan evaluas hasil kegiatan dan menarik

kesimpulan.

e  Guru memberikan salam penutup.
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Satuan Pendidikan
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SILABUSPEMBELAJARAN

: SMK N 2 Depok Sleman

Kelas Smester : X. TKJA/1
Standar Kompetensi : Memecahkan Masalah Berkaitan dengan Sistem Persamaan dan Sistem Pertidaksamaan Kuadrat
Kompetensi . . : .
Materi Kegiatan Pembelajaran . - Alokas Sumber
Dasar Pembelajaran Indikator Penilaian Waktu Beajar
3.2 menentukan e Persamaan e Menjelaskan 321 Menentukan | e Kuis 20jam | Sartono
himpunan kuadrat serta pengertian himpunan Wrodikromo,
penyelesaian penyelesaianya persamaan kuadrat penyelesaian | e Testertulis matematika
persamaan dan e Menyelesaikan persamaan untuk SMA 6,
pertidaksamaan persamaan kuadrat kuadrat erlangga,
dengan cara (disiplin, e penugasan Jakarta, 1992
memfaktorkan kerja keras,

e Menyelesaikan mandiri) Suwah
persamaan kuadrat sembiring,
dengan cara matematika
melengkapi kuadrat bilangan untuk
sempurna SMA/ MA

e Menyelesaiakn kelas X,
persamaan kuadrat YramaWidya,
dengan rumus Bandung, 2008

e Penggunaan o Menentukan sifat 322 Mendeskiips | o teg tertulis
Diskriminan sifat akar akar kensifat sifat | o penugasan
persamaan kuadrat akar akar




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

e Jumlah dan
hasil kali
akar-akar
persamaan
kuadrat

Menyusun
persamaan
kuadrat jika
diketahui akar-
akarnya

dengan diskriminan

Menentukan jumlah
dan hasil kali akar-
akar persamaan
kuadrat dengan
rumus

Menyususun
persamaan kuadrat
jika diketahui akar-
akarnya

3.2.3

3. 2ed

persamaan
kuadrat
(disiplin,
kerja keras,
mandiri, rasa
ingin tahu)

Menentukan
jumlah dan
hasil kali
persamaan
kuadrat jika
diketahui
akar-akarnya
(disiplin,
kerjakeras,
mandiri, rasa
ingin tahu)

Menyususn
persamaan
kuadrat baru
berdasarkan
akar-akar
persamaan
kuadrat
(disiplin,
kerja keras,

e testtertulis

e penugasan

e testertulis
e penugasan
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Menyusun
persamaan
kuadrat
berdasarkan
akar- akar
persamaan
kuadrat lain

Menyusun
persamaan kuadrat
berdasarkan akar-
akar persamaan
kuadrat lain

3.25

mandiri, rasa
ingin tahu)

Menyusun
persamaan
kuadrat baru
berdasarkan
akar-akar
persamaan
kuadrat yang
lain (disiplin,
kerja keras,
mandiri, rasa
ingin tahu)

test tertulis
penugasan
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LKS x? +5x+6=0

e ) )0
Persamaan Kuadrat
E Koo =0 atau x........=0,
. o x2-9=0
Persamaan kuadrat adalah suatu persamaan dimana pangkat tertinggi dari b. > a=..b=..c=..
variabelnya adalah dua. Bentuk umum persamaan kuadrat : ax?+hbx+c =0, dengan
a;tO,a,b,Ce R Syarat: X]_—I—X2 =...dan XXy = ...
Menentukan persamaan kuadrat dalam x berarti mencari nilai x sedemikian hingga
jika nilai x disubtitusikan pada persamaan tersebut, maka persamaan akan bernilai sehingga diperoleh: Xl = ey X2 = e
benar. Penyelesaian persamaan kuadrat disebut juga akar-akar persamaan kuadrat.
Menyelesaiakan persamaan kuadrat ada 3 cara: x2_9-=0
a.  Memfaktorkan/faktorisasi N )=0
Melengkapkan kuadrat sempurna
¢ Rumus abc @ x= .. atau x=.
1. Menyelesaikan persamaan kuadrat dengan memfaktorkan/faktorisasi 5 |
Jadi penyelesaiannya(akar-akarnya) adalah x = ... atau x =...
* a=1 , ' o . a=l
Bentuk umum ax“ +bx + ¢ = Odiubah menjadi (x+ x,)(x+ x,)=0 faktorkan ax? + bx + ¢ — O menjadi (8X+ M)(@x+n) 0> ax+m=0 afau
dimana nilai X1 Xy diperoleh dari X+ X, = b dan XX, =a.c a
ax+n=0

Contoh: Selesaikan persamaan kuadrat berikut dengan cara faktorisasi
tentukan akar akar dari persamaan kuadrat: 3x2 + 2x — 5 = 0

a. x?+5x+6=0
b. x?-9=0 3x2\+2x/—5=0

Penyelesaian : (x)-15 m=5
a X+5%x+6=0 o a=..b=.

., C=..
+) 2 n=-3
akan diubah dalam bentuk: ( X + xl)( X+ x2)=0
syarat: x, + X, =... dan Xy Xy = .. Soal: Selesaiakan persamaan kuadrat berikut dengan cara faktorisasil!
sehingga diperoleh: X; = 2, X, =3 1. x2-7x+6=0

2. x%-2x+1=0
3. x*-4:=0
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4.
5.

2.
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3x?-2x-1=0
2x% - 5x -7 =0

Melengkapkan Kuadrat Sempurna

Persamaan kuadrat ax? + bx + ¢ = 0, diubah menjadi bentuk kuadrat sempurna

Contoh: Selesaikan

dengan cara berikut

Pastikan koefisien dari x? adalah 1 yaitua = 1, apabila belum bernilai 1,
bagilah dengan suatu bilangan sedemikian hingga koefisiennya adalah 1.
Tambahkan ruas kiri dan kanan dengan setengah koefisien dari x
kemudian di kuadratkan yaitu (%b)2

Buatlah ruas kiri menjadi bentukl kuadrat sempurna, sedangkan ruas
kanan sederhanakan

Persamaan Kuadrat  x? + 6x + 4 = 0 dengan Melengkapkan

Kuadrat Sempurna

1)

2)

Langkah- langkah:

Ruas kiri dan ruas kanan dikurangkan dengan bilangan yang sama
x> +6x+4=0

x2+6x+4-4=0-4

x?+6x=—4

Ubah ruas kiri menjadi bentuk :

(x +p)? = x? + 2px + p?

(x —p)? = x? — 2px +p?

x? +6x=—4
Didapatkan :
2p=6
p=3
Karena p = 3 maka tambahkan 32 keruas kiri dan keruas kanan :
x*+6x+3%=—4+32
3) Selesaikan persamaan tersebut hingga akar akarnya
ditemukan

x*+6x+32=—4+32

(x+3)?2=-4+9

(x+3)2=5

3.

(x+3)=+V5
X, =4V5-3
x1=\/§—3ataux2=—\/§—3

Soal: Dengan cara melengkapkan bentuk kuadrat sempurna, carilah akar-

akarnyal

a. x?-4x-5=0
b. 2x*-x-1=0
c. x2-4:=0

d x*+2x=0

Menyelesaikan persamaan kuadrat dengan Rumus abc

Penyelesaian persamaan kuadrat ax? + bx + ¢ = 0 ,a # 0 dengan menggunakan

. —b+VbZ—4ac
rumus yaitu x; , = ————
” 2a
—b+Vb%—-4ac —b—Vb%2-4ac
X, = % atau x, = 2a

Bentuk b? — 4ac disebut diskriminan persamaan kuadrat ax? + bx +c =10,
Diskriminan dilambangkan dengan D

Contoh: 9x? — 12x + 4 = 0, koefisien koefisienya adalaha=..,b= .. c= ...
_ —(-12) V=122 - 494

X

12 2.9
Xp =-oatau x; = -
Latihan soal

Selesaikan Persamaan berikut dengan menggunakan rumus abc
1. 6x2-7x-5=0
2. x*—10x—-25=0
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A. Diskrimainan Persamaan Kuadrat
D = b? - 4ac
Diskriminan berfungsi untuk menentukan jenis-jenis akar dari persamaan
kuadrat dengah cara sebagai berikut:
»  Untuk nilai D > 0 maka x; dan x, real,berbeda
»  Untuk nilai D = 0 maka x; dan x, real, sama
»  Untuk nilai D < 0 maka x; dan x, khayal, berbeda
Contoh:
Tanpa menentukan terlebih dahulu tentukan jenis akar
persamaan kuadrat berikut ini:
a. x*+4x—8=0
b. 2x2+x-3=0
C. x?-3x+6=0
d  4x?-12x+9=0

Jawab:
a. x*+4x-8=0=a=1,b=4,c=-8
D = b? — 4ac

karena D ....maka kedua akarnya ...
b. x?-3x+6=0=>a=1b=-3,c=6

D = b? —4ac
=-32-416
=9-24
=-15

karena D ...maka kedua akrnya ...
c. 4x*-12x+9=0=>a=4,b=-12,c=9

D = b? — 4ac
=—122 - 4.49
=144—144 =0

Karena ... maka kedua akarnya...

B. Jumlah dan Hasil Kali Akar-akar Persamaan Kuadrat

Jika akar-akar dari persamaan kuadrat
ax? + bx + ¢ = 0,a # 0 adalah x, danx, maka tanpa harus menyelesaikan
persamaan tersebut kita dapat mencari:
b
a)  Jumlah akar-akar:x; + x; = -
b)  Hasil kali akar-akar: x;.x, =§
Rumus tersebut didapatkan dari rumus kuadrar, yaitu:

—b +Vb? — 4ac —b —Vb? — 4ac
0= atau x, = %

TINDAKAN TIDAK TERPUJI

—b++Vb2—4ac —b—+b? - 4ac
2a + 2a
—b++VbZ—4ac b+Vb%Z—4ac

2a 2a
—b— b+ VBT =4ac - VB —dac

X1+ X, =

2a
_—2b
T 2a
TTa
—b++Vb? —4ac —b—+b? - 4ac
X Xy = X
2a 2a
_ b? — (b? — 4ac)
- 4q?
_ b*—b*+4ac
- 4q?
_ 4ac
" 4q2
_<
Ta

Contoh :

Akar-akar persamaan kuadrat x? — 3x — 1 = 0 adalah x, dan x,. Tanpa harus
menyelesaikan persamaan kuadrat terlebih dahulu maka hitunglah:

X1+ Xy

X1. %5

1 1

X3 X2

Jawab:
a= .. b=+ c=-
X+ X, =

O  Latihan Soal

or W

Berdasar rumus yang diperoleh diatas, jika diketahui akar-akar dari 3x? — 4x +
2 = 0 adalah x; dan x, maka carilah:

X1+ X2

X1. X2
X12"’X22
X%

X2 X



84

C.

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Menyusun persamaan kuadrat yang diketahui akar-akarnya

Setidaknya ada 2 cara yang dapat dilakukan untuk menyusun persamaan yang
diketahui akar-akarnya, yaitu:

3

% Menyusun persamaan kuadrat dengan perkalian faktor
Jika x; dan x, adalah akar-akar persamaan kuadrat, maka persamaan
kuarat yang dimaksud adalah

(x-x1)(x-%2)=0
Contoh:
Tentukan persamaan kuadrat yang diketahui akar-akarnya: -8 dan 3
Jawab: misalkan x;= -8 dan xz = 3 , maka persamaan kuadratnya adalah:
(x-x1)(x-x2)=0
(x-(-8))(x-3)=0

i3 (x+8)(x-3)=0
@ x%-3x+8x-24=0
< x?+5x-4=0

% Menyusun Persamaan Kuadrat dengan Menggunakan Rumus Jumlah dan
Hasil Kali Akar-Akar
Jika x; dan x, adalah akar-akar persamaan kudrat, maka persamaan
kuadratnya adalah
X2 - (X1+X2)X + X1.X2 =0
tentukan persamaan kuadrat yang akar-akarnya: 2 dan 5
Jjawab:
misal x;=2 dan x, =5 maka x1+ x, =2+5 =7
X1.X2 = 25 =10
maka persamaan kuadratnya adalah
X2 - (X+X2)X + X1.X2 =0

@ x2-7x+10=0

Latihan soal

1. Susunlah persamaan kuadrat dengan perkalian faktor yang akar-akarnya
a. 2danl0
b. -9dan-4

2. Susunlah persamaan kuadrat dengan menggunakan rumus juml;ah dan hasil
kali akar yang akar-akarnya:
a. 4danb
b. 7dan2

D.

Menyusun Persamaaan Kuadrat Jika Akar-Akarnya Mempunayi Hubungan
Dengan Akar-Akar Persamaan Kuadrat Lain

Latihan Soal
1. jika diketahui akar-akar dari persamaan kuadrat 3x? — 4x + 5 = 0 adalah
p dan q. susunlah persamaan kuadrat baru yang akar-akarnya

a. p+2 dan q+2
b.  p%dan¢?

Pembahasan

b 4 c 5
p+q = —;:5 dan p,q:;:5

3x? —4x + 5 = 0, akar-akarnya p dan q =>
a. misalkan akar-akar persamaan kuadrat yang baru adalah x; dan xz,
maka x1 = p+2
X2 =q+2
Xi+Xe=p+2 +q+2=(p+q +4=5+4 =5;

Xi. X2 = (pr2)(q+2)= pq + 2(p+q) +4 = 2 + 2.

w s

+4 =81
3
PK baru x? — (xq#x2)x + X1.X2 =0
@ x2-51 x+ 820
3 3
@ 3x%—15 x +24=0
b. x;=p?
X2 = Cj2
2
X1+ X2 = pz + qZ:(p+q)2 .2pq :(g) — 2_2 = ?-? = —g
25

Xi. Xz = p?.q* = (pq)* = (g)z )

PK baru x% — (Xi#X2)X + X1.X2 =0
o Xt x4+ B0
3 9

@ 9x?-12 x +25=0
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SOAL UJI COBA

. Bentuk umum Persamaan
Kuadrat ax? + bx + c = 0;a #
0. tentukan nilai a,b,c dalam
persamaan berikut :

a 7x*=2(x*—3x+p)

b. 2x+9 =22
X

. Bentuk umum Persamaan
Kuadrat ax? + bx + c = 0;a #
0. tentukan jenis- jenis persamaan
kuadrat berikut:

a 3x*=2(x%+3x-9)

2x i

. Dengan cara  memfaktorkan
tentukan  akar- akar dari tiap
persamaan kuadrat berikut:

a x*—5x+6=0
b. 2x*—5x—3=0

. Dengan cara  melengkapkan
kuadrat sempurna tentukan akar-
akar dari tigp persamaan kuadrat
berikut:

a x*—7x+12=0
b. 2x* —5x—3=0

. Dengan cara menggunakan rumus
abc tentukan akar -akar dari tiap
persamaan kuadrat berikut:

a 2x*+3x—2=0
b. 3x*—6x+2=0

6. Jka x; dan x, merupakan akar -
akar dari persamaan kuadrat
2x* — 6x — 1 = 0, tentukan nilai:

a x;+x b. x1.x;

7. Jka x; dan x, merupakan akar-

akar persamaan kuadrat 2x” —
6x — 1 = 0, tentukan nilai:

b i_|_l

a xi+x3 P
8. Tanpa menentukan akar-akar
terlebih dahulu, tentukan jenis
jenis akar persamaan kuadrat
berikut:
a 3x*+x—1=0
b. 2x* +3x+5=0

9. Diketahui persamaan  kuadrat
x? — 4x + 2p = 0. Tentukan nilai/
batas nila p, agar persamaan
kuadrat tersebut :

a Mempunyal 2 akar red
yang sama

b. Tidak mempunya akar-
akar red

10. Tentukan persamaan kuadrat yang
akar-akarnya:

a -2dan3 L

b. —% dan —<
3 2

SEIAMAT MENGERIAKAN

NE: MENCONTEK DIANGGAP O
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SOAL POST-TEST

2x+5
2x% +4x—7

. Diketahui persamaan

% ; dengan p= 0

a. Nyatakan persamaan tersebut
dalam Bentuk umum
Persamaan Kuadrat ax? +
bx+c=0;a+0.,

b. kemudian tentukan koefisien-
koefisienya (a,b,c)

. Bentuk umum Persamaan

Kuadrat ax® + bx +c = 0;a #
0. tentukan jenis- jenis persamaan
berikut

a x2=2(x>+3x—9)

b. —+—=0
. Dengan cara  memfaktorkan
tentukan penyelesaian atau akar
akar dari tigp persamaan kuadrat
berikut:
a x*+6x—72=0
by 3%+ 22x ¥ 7=0
. Dengan cara  melengkapkan
kuadrat sempurna  tentukan
penyelesaian atau akar akar dari
tiap persamaan kuadrat berikut:
a x>—7x+p=0
b. 3x*—9x—81=0
. Dengan cara menggunakan rumus
kuadrat/  rumus abc tentukan
penyelesaian atau akar akar dari
tiap persamaan kuadrat berikut:
a 2x°+3x-— p=0
b. 3x* —=7x+1=0
. Jka x; dan x, merupakan akar
akar persamaan kuadrat

2x* — 6x — 1 = 0, tentukan nilai-
nilai:

a xf+x%

b. (x; —x,)?

. Tanpa menentukan  akar-akar

terlebih dahulu tentukan jenis
jenis akar persamaan kuadrat
berikut:

a x*—15x+54=0

b. 4x2—x+%=0

. Diketahui  persamaan  kuadrat

x> — 8x — 2p = 0. Tentukan nilai/

bats nilaa p agar persamaan

kuadrat tersebut :

a Mempunya 2 akar real yang
berbeda

b. Mempunyai 2 akar real yang
sama

. Tentukan persamaan kuadrat yang

akar-akarnya:
a V5 dan+/3
b. %p dan%q

. Akar- akar dari persamaan kuadrat

2x* +x—15=0 adalahp dan
q. Susunlah persamaan kuadrat
yang akar-akarnya

a (p+Ddan(q—2)

b. 3pdan3q

SELAMAT MENGERIAKAN

NE: MENCONTEK DIANGGAP O
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KUlS 1

4
. Tentukan akar- akar persamaan kuadrat — + —=0
X+3 xX+4

. Dengan menggunakan pemfaktoran, tentukan himpuna penyelesaian dari
persamaan kuadrat 3xi 2 =5 =0

. Dengan cara melengkapkan kuadrat sempurna, carilah akar-akar tiap
persamaan kuadrat 5x* —30x+35=0

. Dengan cara menggunakan rumus abc, carilah akar-akar tiap persamaan
kuadrat 4x* —4x—2=10

. Carilah nilai m, agar persamaan kuadrat x> — (m+ 1)x —12 =0

mempunyai dua akar yang sama (kembar)

. Diketahui persamaan Ty

2x+s —% ; dengan p# 0
Nyatakan persamaan tersebut dalam bentuk persamaan kuadrat baku,
kemudian tentukan koefisien-koefisienya (a,b,c)

. Carilah akar- akar persamaan kuadrat x> — 6x + p = 0.

Tuliskan hasilnya dalam p

87
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KUIlS 2

. Dengan memakai cara faktor, susunlah persamaan kuadrat yang akar-

akarnya (—% + %\/g) dan (— % = % 5)

. Dengan menggunakan rumus jumlah dan hasil kali akar akar, susunlah
persamaan kuadrat yang akar- akarnya (p + v2) dan (p — v2)

Jika a dan  merupakan akar-akar persamaan kuadrat %xz —5x+8=0,
tentukanlah nilai- nilai:

a. (a¢+p)dan (a.p)

b. (a—p)?

4. Akar- akar dari persamaan kuadrat 3x”* 4+ 6x — 8 = 0 adalah p dan q.

Susunlah persamaan kuadrat yang akar-akarnya (p + 2)dan (q + 2)

88
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| KUIS !

KARTU PERTANYAAN KAKTY JAWABAN

X1 =—6 atau x, = —2

Desgan mtnggumsdan pemfpltoran, Tmwtudan

WMWWMMWWM 3 atau Xy = 1
busdralt:

3x2+2x—-5=0




90

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

KARTY PERTANYAAN KAKTY JAWABAN

Desgarn cana melenghaplian lusdrat
smpising, corlab. ahan adean Lap persdmdsn
fuadnrat beridut:

5x2—-30x+35=0

WW#«,WWW
X2+ (M —D)x+1 =0 mempurnysi
MMMMW(MM)

my =6 atau m, =2
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KARTY PERTANYAAN KAKTY JAWABAN

2X+5 1

Didetaben: _ 1
1 x2+4x+10 p’

dergan 7 0
Noyatabarn persamaan tnslod dalam bentud
(rshmbdin fuddnad bads, lemudisn a=1, b=4-2p;

Yertudon botfirvin-botlisionya (4,4,

x2+(4—-2p)x+10-5p =0

c=10—-5p
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KARTU PERTANYAAN

Desgan menggumsdan rumis fondal dan
batil fali abiar abiar, s lid prsamdbsn
sbagar beridudt;

(P +2) den (p = V2)

KAKTY JAWABAN
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KARTY PERTANYAAN KARTY JAWABAN

Jidiae O i B minsadisn ahar-slean
persamaan bosdrat ~x? — 5x + 8 = 0,
a (@ + P) dan (. B)

b. (a—p)?

Alian- adean dani persamaan buadnrat
3x2 + 6x — 8 = 0 adalah p dane q.
Swsidal. persamaon luadnal yorg ahor-
wharrys (p + 2)darn (q + 2)
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Lembar penilaian : Kelompok 1

Waktu(menit) fﬁg
Skor
NAMA No
02 | 24 | 46 | 68 | 89 | 910
A B C D E F
HERDINA KUSWARI 26
FISAL NUR FADJRI 21
ARIF SENOAJ 9
DERRY LAKSMANA P 11
Lembar penilaian : Kelompok 2
Waktu(menit) B
uis
Skor
NAMA No
02 | 24 | 46 | 68 | 89 [ 910
A B C D E F
KHORY THOBRANI 31
ARIFIA W 10
ANUNG NUGROHO J 6
ANDREANUS GESTA 5
Lembar penilaian : Kelompok 3
Waktu(menit)
Skor Squ
NAMA No kuis
02 | 24 | 46 | 68 | 89 | 910
A B C D E F
ABIMANYU FARRAS 1
FEBRADITYA AYU S 19
DWI RETNO DEWATI 16
ADIWIDYA D 2
Lembar penilaian : Kelompok 4
Waktu(menit) Skor
Skor ;
NAMA No kuis
02 | 24 | 46 | 68 | 89 | 910
A B C D E F
GAGAS AKARI 23
ANDHEWA ARTHANA 4
AKHID BUNAYARI 3
KOKO WIJANARKO 32

Lembar penilaian : Kelompok 5

Waktu(menit)

Skor Sk(_)r
NAMA No kuis
02 | 24 | 46 | 68 | 89 | 910
A B C D E F
KARINA MAFA | 30
ARDI PRATAMA 8
EDWIN SURYA S 17
DIMAS AGUNG S 13
Lembar penilaian : Kelompok 6
Waktu(menit) r
uis
Skor
NAMA No
02 | 24 | 46 | 68 | 89 [ 9-10
A B C D E F
JATI NUROHMAN 29
DIYANI ISLAMIYATI 14
FRANSI SKUSWAHYU 22
FAUZAN HARRI S 18
Lembar penilaian : Kelompok 7
Waktu(menit)
Skor Sk(_)r
NAMA No kuis
02 | 24 | 46 | 68 | 89 | 910
A B C D E F
DEWI PUSPITASARI 12
IKHSAN SETIAWAN 28
IBNI HAFZAH W 27
DWI HASTUTIK 15
Lembar penilaian : Kelompok 8
Waktu(menit)
Skor
NAMA No
02 | 24 | 46 | 68 | 89 | 910
A B C D E F
FEBRILIA ENDAH 20

HARTIAN APRILIANA 24

ARDAN RIZKIANTO 7

HENNY WIDAYATI 25
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LAMPIRAN i

87
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Correlations

sla slb s2a s2b s3a s3b s4a s4b sba s5b sba s6b s7a s7b s8a s8b s9a s9b s9c sl0a | s10b | total
sla Pearson Correlation 1 |-.040 | -.154 235 | -.040 | -.068 | -371 |-372 | -.107 | -.126 | .152 | .080 .008 | .068 | .099 | .086 | .102 | .171 | .094 .170 118 | .072
Sig. (2-tailed) . .846 | .454 247 .846 742 | .068 | .061 .602 | 540 | .459 | .698 968 | .741 | 630 | .676 | .619 | .403 | .646 406 .566 | .728
N 26 26 26 26 26 26 25 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26
slb Pearson Correlation -.040 1| .345 | -.250 | -.040 735*4 .188 | .177 499*4 -.126 | -.103 | -.139 221 | 276 |-.297 |-287 | .185 | .171 | .176 | -.170 | -.278 | .188
Sig. (2-tailed) .846 . .084 .218 .846 .000 | .369 | .386 .009 | 540 | .617 | .499 278 | 172 | .140 | .156 | .365 | .403 | .389 406 .169 | .359
N 26 26 26 26 26 26 25 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26

s2a Pearson Correlation -.154 | .345 1 251 .345 278 | .063 | .070 .345 | .051 | .057 | -.060 236 | .111 | 295 | .303 | .233 | .191 | .205 | -.082 | -.117 | .462*
Sig. (2-tailed) 454 | .084 . 217 .084 168 | .766 | .735 .085 | .806 | .781 | .769 247 | 588 | .144 | 132 | .252 | .349 | .314 .692 .569 | .018
N 26 26 26 26 26 26 25 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26
s2b Pearson Correlation .235 | -.250 | .251 1 235 | -.275 | -.203 | -.110 | -.105 | .211 | .129 | -.123 111 | -.148 | .074 | 112 | .166 | .202 | .186 .286 249 | 299
Sig. (2-tailed) 247 | 218 | 217 . 247 174 | 330 | .591 .610 | .301 | .528 | .550 590 | 472 | .720 | 587 | .416 | .322 | .364 157 221 | .138
N 26 26 26 26 26 26 25 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26
s3a Pearson Correlation -.040 | -.040 | .345 .235 1 253 | .188 | .177 135 | .092 | .534* .408*| .221 |-.140 | .198 | .179 | .185 | .171 | .176 | -.170 | -.179 | .380
Sig. (2-tailed) 846 | .846 | .084 247 : 212 | .369 | .386 510 | .654 | .005 | .039 278 | 495 | .332 | .381 | .365 | .403 | .389 406 .382 | .055
N 26 26 26 26 26 26 25 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26
s3b Pearson Correlation -.068 | .735* .278 | -.275 .253 1| .250 | -.038 436* | -.146 | .022 | .203 375 | .083 | -.107 |-113 | .315 | .291 | .299 | -.289 | -.442*| .275
Sig. (2-tailed) 742 | .000 | .168 174 212 . 228 | .854 .026 | .475 | 915 | .320 .059 | 685 | .603 | .583 | .117 | .149 | .138 153 .024 | 174
N 26 26 26 26 26 26 25 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26
sda Pearson Correlation -.371 | .188 | .063 | -.203 .188 .250 1| .808* .205 | .052 |-.134 | -.208 .012 | -.476*| -.155 | -.090 | .009 | -.080 |-.051 | -.367 | -.296 | .007
Sig. (2-tailed) .068 | .369 | .766 .330 .369 .228 . .000 326 | .805 | 524 | .318 956 | .016 | .458 | .670 | .967 | .702 | .808 .071 151 | 975
N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25
s4b Pearson Correlation -372 | 177 | .070 | -.110 177 | -.038 | .808*4 1 130 | .086 | .012 | -.273 | -.070 | -.357 | -.366 |-.293 | -.208 | -.289 |-.263 | -.386 | -.221 | -.144
Sig. (2-tailed) .061 | .386 | .735 591 .386 .854 | .000 ; 526 | 676 | 952 | .176 734 | 073 | .066 | .146 | .308 | .151 | .194 .051 279 | 482
N 26 26 26 26 26 26 25 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26
sba Pearson Correlation -107 | .499* .345 | -.105 135 .436* | .205 | .130 1| .489%|-.128 | -.194 .096 | -.133 | -.104 | .046 | .207 | .176 | .186 .069 | -.088 | .338
Sig. (2-tailed) .602 | .009 | .085 .610 510 .026 | .326 | .526 . .011 | 535 | .343 639 | 517 | 613 | .824 | .311 | .389 | .362 .736 .671 | .091
N 26 26 26 26 26 26 25 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26
s5b Pearson Correlation -126 | -.126 | .051 211 .092 | -.146 | .052 | .086 .489* 1|-070 |-219 | -.041 |-.343 |-.021 | .104 | -.166 | -.140 | -.132 .045 | -.013 | .072
Sig. (2-tailed) 540 | .540 | .806 .301 .654 475 | .805 | .676 .011 .| .734 | .283 842 | .086 | .920 | .611 | .417 | .494 | .520 .829 951 | .727
N 26 26 26 26 26 26 25 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26

s6a Pearson Correlation 152 | -.103 | .057 129 .534* 022 | -.134 | .012 | -.128 | -.070 1 | .728* .464*| .354 | .267 | .233 | .243 | .292 | .283 .062 .073 | .500*
Sig. (2-tailed) 459 | 617 | 781 528 .005 915 | .524 | .952 535 | 734 .| .000 .017 | 076 | .187 | .253 | .232 | .148 | .161 762 .722 | .009
N 26 26 26 26 26 26 25 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26
s6b Pearson Correlation .080 | -.139 | -.060 | -.123 408* | .203 | -.208 | -.273 | -.194 | -.219 | .728*4 1 319 | .433*| 312 | .190 | .267 | .296 | .293 .018 | -.038 | .373
Sig. (2-tailed) .698 | .499 | .769 .550 .039 320 | .318 | .176 .343 | .283 | .000 . 112 | 027 | .120 | .351 | .187 | .142 | .146 931 .854 | .060
N 26 26 26 26 26 26 25 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26

s7a Pearson Correlation .008 | .221 | .236 111 221 .375 | .012 | -.070 .096 | -.041 | .464*| .319 1| .167 | .446*| .411*| .200 | .213 | .215 157 .097 | .564*
Sig. (2-tailed) 968 | .278 | .247 .590 278 .059 | 956 | .734 .639 | .842 | .017 | .112 .| 414 | 022 | .037 | .327 | .295 | .291 445 .636 | .003
N 26 26 26 26 26 26 25 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26
s7b Pearson Correlation .068 | .276 | .111 | -.148 | -.140 .083 | -.476* | -.357 | -.133 | -.343 | .354 | .433*| .167 1| .040 |-.025 | .250 | .276 | .274 .238 .216 | .285
Sig. (2-tailed) 741 | 172 | 588 AT72 495 .685 | .016 | .073 517 | .086 | .076 | .027 414 .| .847 | 903 | .218 | .172 | .176 241 .290 | .158
N 26 26 26 26 26 26 25 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26
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s8a Pearson Correlation .099 |-.297 | .295 | .074 .198 | -.107 |-.155 |-.366 | -.104 |-.021 | .267 | .312 | .446*| .040 1| .940% .293 | .308 | .304 | .291 | .170 | .539*}
Sig. (2-tailed) .630 | .140 | .144 | .720 .332 | .603 | .458 | .066 .613 | .920 | .187 | .120 | .022 | .847 .| .000 | .147 | .125 | .131 | .149 | .407 | .004
N 26 26 26 26 26 26 25 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26
s8b Pearson Correlation .086 |-.287 | .303 | .112 179 | -.113 | -.090 | -.293 .046 | .104 | .233 | .190 | .411*|-.025 | .940* 1| .383 | .393*| .391*| .396*| .270 | .632*%
Sig. (2-tailed) .676 | .156 | .132 | .587 381 | .583 | .670 | .146 .824 | 611 | .253 | .351 | .037 | .903 | .000 .| .053 | .047 | .048 | .045 | .183 | .001
N 26 26 26 26 26 26 25 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26
s9a Pearson Correlation .102 | .185 | .233 | .166 .185 | .315 | .009 | -.208 .207 |-.166 | .243 | .267 | .200 | .250 | .293 | .383 1 | .985* .988* .251 | .030 | .781*%
Sig. (2-tailed) .619 | .365 | .252 | .416 365 | 117 | 967 | .308 311 | 417 | 232 | .187 | .327 | .218 | .147 | .053 .| .000 [ .000 | .216 | .883 | .000
N 26 26 26 26 26 26 25 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26
s9b Pearson Correlation A71 | 171 | 191 | .202 171 | 291 | -.080 | -.289 176 | -.140 | .292 | 296 | .213 | .276 | .308 | .393*| .985*} 1| 997 .298 | .073 | .789*4
Sig. (2-tailed) 403 | 403 | .349 | .322 403 | 149 | 702 | .151 389 | 494 | 148 | .142 | .295 | .172 | .125 | .047 | .000 .| .000 | .140 | .724 | .000
N 26 26 26 26 26 26 25 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26
s9c Pearson Correlation .094 | 176 | .205 | .186 176 | .299 | -.051 | -.263 .186 | -.132 | .283 | .293 | .215 | .274 | .304 | .391*| .988* .997*} 1| .287 | .064 | .792*
Sig. (2-tailed) .646 | .389 | .314 | .364 .389 | .138 | .808 | .194 .362 | 520 | .161 | .146 | .291 | .176 | .131 | .048 | .000 | .000 .| .154 | .756 | .000
N 26 26 26 26 26 26 25 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26
sl0a  Pearson Correlation .170 |-.170 |-.082 | .286 | -.170 | -.289 | -.367 | -.386 .069 | .045 | .062 | .018 | .157 | .238 | .291 | .396*| .251 | .298 | .287 1| .890* .464*
Sig. (2-tailed) 406 | .406 | .692 | .157 406 | 153 | .071 | .051 736 | .829 | .762 | .931 | .445 | 241 | .149 | .045 | .216 | .140 | .154 . .000 | .017
N 26 26 26 26 26 26 25 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26
s10b  Pearson Correlation 118 | -.278 | -.117 | .249 | -.179 | -.442*|-296 |-221 | -.088 |-.013 | .073 |-038 | .097 | .216 | .170 | .270 | .030 | .073 | .064 | .890* 1| .283
Sig. (2-tailed) 566 | .169 | .569 | .221 382 | .024 | .151 | .279 .671 | 951 | .722 | .854 | .636 | .290 | .407 | .183 | .883 | .724 | .756 | .000 .| .161
N 26 26 26 26 26 26 25 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26
total Pearson Correlation .072 | .188 | .462* | .299 .380 | .275 | .007 | -.144 .338 | .072 | .500* .373 | .564*Y .285 | .539* .632* .781* .789* .792* .464*| .283 1
Sig. (2-tailed) 728 | .359 | .018 | .138 .055 | .174 | .975 | .482 .091 | .727 | .009 | .060 | .003 | .158 | .004 | .001 | .000 | .000 | .000 | .017 | .161 .
N 26 26 26 26 26 26 25 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Cronbach's
Alpha Based
on
Cronbach's Standardized
Alpha ltems N of ltems
.726 .706 21
Summary ltem Statistics
Maximum /
Mean Minimum | Maximum Range Minimum Variance | N of Items
Inter-ltem Correlations 103 -.476 997 1.473 -2.092 .067 21

The covariance matrix is calculated and used in the analysis.

Scale Statistics

Mean

Variance

Std. Deviation

N of Items

65.8400

247.140

15.72069

21
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TABEL HASIL SOAL UJI COBA

total
79

79

76

49

52

42

63

81

65

85

57

55

52

59

37

76

61

85

57

68

88

54
48

84

86

82

10b

10a

9b | 9c

9a

8b

8a

7b

7a

6b

6a

5b

5a

4b

3b | 4a

3a

2b

2a

1b

la

Siswa

10
11

12
13
15
16
17
18
19
21

22

23

24

25

26

27

29
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TABEL HASIL KUISIONER

skor

90

85

82

78

76

76

75

74

74

74

73

73

73

72

69

69

68

65

64

65

61

61

59

57

54

53

20

19

18

17

16

15

14

13

12

11

10

1

no soal
no siswa

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

24

25

26
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LEMBAR WAWANCARA

. Bagaimana pendapat ibu mengenai pembel gjaran matematika dengan
menggunakan model kooperatif tipe mencari pasangan kartu?

. Menurut ibu, apakah model kooperatif tipe mencari pasangan kartu dapat
menumbuhkan minat siswa dalam bel gjar matematika?

. Menurut ibu, apakah model pembelgjaran kooperatif tipe mencari pasangan
kartu dapat mengaktifkan siswa dalam mengikuti pembel gjaran matematika

. Apasagja kelebihan model pembel gjaran kooperatif tipe mencari pasangan
kartu yang ibu perol eh setelah melaksanakan pembel gjaran dengan
menggunakan model tersebut?

. Apasgjakekurangan model pembel gjaran kooperatif tipe mencari pasangan
kartu yang ibu peroleh setelah mel aksanakan pembel gjaran dengan
menggunakan model tersebut?
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TRANSKRIP WAWANCARA

Hasil wawancara penéliti (P) dengan guru (G), adalah sebagai berikut :

P

P

:"Bagaimana pendapat ibu tentang pembelaaran matematika dengan menggunakan
model pembelgjaran kooperatif tipe mencari pasangan?’

" begini mba, menurut saya pembelgjaran matematika dengan memakai model
kooperataif tipe mencari pasangan merupakan salah satu alternatif model pembelgjaran
yang menarik dan cocok digunakan sebagai review, misalkan untuk meningkatkan
pemahaman materi dan meningkatkan ketrampilan menyelesaikan soal matematika.”
“Menurut ibu? Apakah metode ini dapat menumbuhkan minat belgjar siswa dalam

belgjar matematika?’

" iya mba, menurut saya metode ini mengurangi kebosanan siswa. Misalkan siswa yang

lemah belgjar menjadi sangat terbantu , dan siswa yang pandai mendapat kesempatan

untuk berbagi ilmu.”

: “Apakah metode ini cukup mengaktifkan siswa bu ?’

G : “Menurut saya iya mba, karena setiap siswa harus mengerjakan kartu soal dan nilai yang

P:

mereka dapatkan akan disumbangkan untuk nilai kelompok, nah dari sana mau tidak
mau setiagp siswa akan berusaha sebisa mungkin mengerjakan semua soa yang
diberikan.”

“Menurut ibu, apa kelebihan dari model pembelajaran ini bu?”

G: "Menurut saya, ini model pembelgjaran yang baik ya mba, kelebihan yang pertama

adalah pada model pembelgjaran ini mengandung kegiatan berdiskusi / kerja kelompok
dan kerja mandiri, dengan diskusi/ kerja keompok siswa dilatih untuk dapat bekerja
sama, menghargai pendapat orang lain, belajar mengemukakan pendapat , setiap siswa
mempunyai tanggung jawab pribadi dan kelompok. Lalu yang kedua begini mba, siswa
yang lebih pandai akan membantu (membagikan pengetahuanya) pada siswa yang
kurang pandai yang tanpa disadari sebenarnya akan lebih meningkatkan pemahaman

siswa tersebut. Ketiga, siswa yang kurang pandai akan terdorong untuk bertanya tanpa
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merasa malu/ sungkan pada teman sekelompoknya. Keempat, dengan adanya tugas
mandiri yang dinilai dan juga berpengaruh pada nilai kelompok maka setiap siswa akan
aktif atau tidak sekedar menumpang. Kelima, dengan adanya pembatasan waktu saat
diskusi maupun mengerjakan soal mandiri, siswa dilatih untuk menghargai waktu dan
dapat memanaged waktu dengan baik. Juga menghindari penggunaan waktu yang tidak
efektif contohnya saja ngobrol mba.”

P :* Lalu apa saja kekurangan dari model pembelajaran ini menurut ibu?’

G: “Kekuranganya ini mba, waktu pelaksanaan kurang mencukupi untuk pembahasan atau
evaluasi. Karena adanya pembatasan waktu saat mengerjakan soal secara pribadi maka
tingkat kesulitan untuk setiap soal sebaiknya harus dibuat sama. Untuk bebrapa siswa
mengeluhkan, pembatasan waktu dalam mengerjakan kartu soal membuat grogi, takut
sehingga tidak konsentrasi, maka sebaiknya pada saat mengerjakan kartu soal lebih baik
jangan dibuat pembatasan waktu agar suasana rileks dan tenang.”

P : “sayarasa cukup ibu, trimakasih untuk waktu wawancaranya?”

G: “ owiyambakembali kasih”.
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KUISIONER

Pilihlah satu jawaban yang paling sesuai dengan pendapat anda. Berilah tanda
centang pada kolom pertanyaan- pertanyaan berikut:
SS : Sangat Setuju
S : Setuju
R : Ragu-ragu
TS : Tidak Setuju
STS : Sangat Tidak setuju

NG PERTANYAAN s &l r |15

1 Saya senang belgar dengan menggunakan metode kooperatif tipe
mencari pasangan

2 Saya bosan ketika mengikuti pelgjaran matematika dengan
metode kooperatif tipe mencari pasangan

3 Saya dapat menemukan hal-ha baru ketika mengikuti
pembel gjaran matematika dengan metode kooperatif tipe mencari
pasangan

4 Saya takut menyampaikan pendapat saya ketika mengikuti
pembelgjaran matematika dengan metode kooperatif tipe mencari
pasangan

5 Saya merasa mudah menerima materi pelgaran dengan
menggunakan metode kooperatif tipe mencari pasangan

6 Pembel g aran matematika dengan metode kooperatif tipe mencari
pasangan membantu saya untuk berfikir kritis

7 Saya sangat bersemangat dalam megikuti pembelgaran
matematika dengan menggunakan  metode kooperatif tipe
mencara pasangan

8 Saya semakin tertantang dalam  menyelesaikan masalah
matematika ketika mengikuti pembelgjaran dengan metode
kooperatif tipe mencari pasangan

9 Saya semakin tertarik mengikuti pembelgjaran matematika
dengan menggunakan metode kooperatif tipe mencari pasang
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No PERTANYAAN RR | TS | STS

10 Saya mendapatkan suatu pengalaman yang menyenangkan ketika
mengikuti pembelgjaran matematika dengan menggunakan
metode kooperatif tipe mencari pasangan

11 Saya tidak suka dengan pembelgjaran matematika menggunakan
metode kooperatif tipe mencari pasangan

12 Pembelgaran dengan menggunakan metode kooperatif tipe
mencari pasangan tidak membuat saya bosan

13 Saya tidak menemukan hal-hal baru ketika mengikuti
pembelgaran matematika dengan menggunakan metode
kooperatif tipe mencari pasangan

14 | Saya berani menyampaikan pendapat saya ketika mengikuti
pembelgaran matematika dengan menggunakan metode
kooperatif tipe mencari pasangan

15 | Saya merasa sulit menerima materi  pelgaran  dengan
menggunakan metode kooperatif tipe mencari pasangan

16 Pembelgaran matematika dengan menggunakan metode
kooperatif tipe mencari pasangan kurang membantu saya berfikir
kritis

17 | Sayasangat malas mengikuti pembelgjaran matematika dengan
menggunakan metode kooperatif tipe mencari pasangan

18 | Sayasemakin malas daam menyel esaikan masalah matematika
dengan menggunakan metode kooperatif tipe mencari pasangan

19 Saya semakin jenuh mengikuti pembelgjran matematika dengan
menggunakan metode kooperatif tipe mencari pasangan

20 Saya tidak mendapatkan suatu pengalaman yang menyenangkan

ketika mengikuti pembel gjaran matemataika menggunakan
metode kooperatif tipe mencari pasangan
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JURUSAN PENDIDIKAN MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
(JPMIPA)
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS SANATA DHARMA
Kampus Il USD, Paingan, Maguwoharjo, Depok, Sleman 55284 Telp. (0274) 883037 ; 883968

Nomor : 416/Pnlt/Kajur/USD/X1/2011
Lamp. :---memmmmeee
Hal : Permohonan ljin Penelitian

Kepada

Yth. Kepala BAPEDA
Kabupaten Sleman
Dengan hormat,

Dengan ini kami memohonkan ijin bagi mahasiswa kami,

Nama :  Anastasia Sintia Anggraini

NIM . 071414017

Program Studi : Pendidikan Matematika

Jurusan : PMIPA

Semerter :  IX Tahun Akademik Gasal 2011/2012

untuk melaksanakan Peneclitian dalam rangka persiapan penyusunan Skripsi, dengan
ketentuan sebagai berikut:

Lokasi :  SMK Negeri 2 Depok, Sleman

Waktu : November 2011

Topik/Judul : Efektivitas Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Mencari
Pasangan pada Materi Persamaan Kuadrat Kelas X. TKJ. A SMK N 2
Depok Sleman Yogyakarta

. Atas perhatian dan ijin yang diberikan, kami ucapkan terima kasih.

Yogyakarta, 24 November 2011

Tembusan:

1. Ka. Dinas Perijinan Kabupaten Sleman
2. SMK Negeri 2 Depok, Sleman

3. Dekan FKIP
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PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
( BAPPEDA )

Alamat : JI. Parasamya No. | Beran, Tridadi, Sleman 55511
Telp. & Fax. (0274) 868800 e-mail : bappeda@slemankab.go.id

SURAT IZIN

Nomor : 07.0 / Bappeda / 2880 /2011

TENTANG
PENELITIAN

KEPALA BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

Dasar . Keputusan Bupati Sleman Nomor: 55/Kep. KDH/A/2003 tentang Izin Kuliah Kerja Nyata, Praktek

Kerja Lapangan dan Penelitian.

Menunjuk . Surat dari ub. Dekan, Ketua Jurusan Pendidikan MIPA Univ. Sanata Dharma Yogyakarta Nomor:

416/Pnlt/Kajur/USD/X1/2011 Tanggal: 24 November 2011 Hal: Izin Penelitian.

MENGIZINKAN :

Kepada :

Nama :  ANASTASIA SINTIA ANGGRAINI

No. Mhs/NIM/NIP/NIK ;071414017

Program/Tingkat ¢ Sl

Instansi/Perguruan Tinggi : USD Yogyakarta

Alamat Instansi/Perguruan Tinggi : Kampus [l USD, Paingan Maguwoharjo Depok Sleman

Alamat Rumah : Kost Benteng JI. Krodan 2 Maguwoharjo Depok Sleman.

No. Telp/HP ;085743952868

Untuk : Mengadakan Penelitian dengan judul:
“EFEKTIVITAS PENGGUNAAN MODEL PEMBELAJARAN
KOOPERATIF TIPE MENCARI PASANGAN PADA MATERI
PERSAMAAN KUADRAT DI KELAS X TKJ A SMK N 2 DEPOK
SLEMAN YOGYAKARTA”

Lokasi : Kab. Sleman

Waktu : Selama 3 (tiga) bulan mulai tanggal: 28 November 2011 s.d

28 Februari 2012

Dengan ketentuan sebagai berikut :

1

2

Wajib melapor diri kepada pejabat pemerintah setempat (Camat/ Kepala Desa) ataw kepala instansi unfik
mendapat petunjuk seperlunya.

Wajib menjaga tata tertib dan meniaati ketentuan-ketentuan setempat yang berlaku.

Wajib menyampaikan laporan hasil penelitian berupa 1 (satu) CD format PDF  kepada Bupati diserahkan melalui
Kepala Bappeda

Izin tidak disalahgunakan untuk kepentingan-kepentingan di luar yang direkomendasikan.

Fzin ini dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak dipenuhi ketentuan-ketentuan di atas.

Demikian izin ini dikeluarkan untuk digunakan sebagaimana mestinya, diharapkan pejabat pemerintah/ non

pemerintah setempat memberikan bantuan seperlunya.

Setelah selesai pelaksanaan penelitian Saudara wajib menyampaikan laporan kepada kami 1 (satu) bulan setelah

berakhirnya penelitian.

Dikeluarkan di : Sleman
Pada Tanggal  : 28 November 2011

Tembusan Kepada Yth : A.n. Kepala BAPPEDA Kab. Sleman
1. Bupati Sleman (sebagai laporan) Ka. Bid. Pengendalian & Evaluasi
2. Ka. Badan Kesbanglinmas & PB Kab. Sleman w.b.

3. Ka. Dinas Pendidikan, Pemuda & OR Kab. Sleman Ka. Sub Bid. Litbang

4. Ka. Bid. Sosbud Bappeda Kab. Sleman . e

5. Camat Kec. Depok

6 Ka. SMK Negeri 2 Depok Sleman U

¢ DelanhilBUSDaonakacs Sri Nurhidavah, S.Si, MT

8. Pertinggal =
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